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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui untuk mengetahui gambaran kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita fisika sesuai Standar KKM Kelas X di MAN 1 dan MAN 3 
Makassar.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
MAN 1 Makassar yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah siswa 189 orang dan MAN 
3 Makassar yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah siswa 145 orang. Sampel dalam 
penelitian ini ditarik dengan menggunakan Simple Random Sampling, dimana 
pengambilan sampel yang dilakukan mengundi kelas dengan menuliskan urutan 
kelas pada kertas kecil dan memasukkan dalam sebuah wadah. Selanjutnya, 
mengocok wadah dan mengeluarkan 1 kertas untuk 1 kelas di setiap sekolah.  
Hasil  penelitian  deskriptif  menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  hasil 
belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita fisika di MAN 1 Makassar 
berada pada persentase 41,22% dengan nilai rata-rata 56,42 dan terdapat 6 peserta 
didik yang memenuhi Standar KKM. Sedangkan di MAN 3 Makassar berada pada 
persentase 20,17% dengan nilai rata-rata 52,79 dan ada 1 peserta didik yang 
memenuhi Standar KKM. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai peserta didik di bawah nilai rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM) hal ini 
disebabkan karena peneliti hanya mengfokuskan pada data hasil belajar yang 
diperoleh, tanpa melakukan tindakan lanjut berupa wawancara langsung kepada 
peserta didik, apa yang mengakibatkan nilai yang diperoleh peserta didik sangat 
rendah sehingga penelitian ini perlu adanya penelitian selanjutnya. 













A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan 
dan perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan 
suatu kebudayaan bergantung dengan cara kebudayaan tersebut mengenali, 
menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat 
dengan kualitas pendidikan yang diberikan anggota masyarakatnya kepada peserta 
didik. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Kegiatan belajar mengandung arti interaksi dari berbagai komponen seperti 
guru, peserta didik, sarana, dan bahan ajar lainnya yang digunakan pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Menurut Lubis bahwa Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) merupakan kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik, antara peserta 
didik dengan peserta didik dan antar peserta didik dengan sumber belajar lainnya 
dalam satu kesatuan waktu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Saat ini interaksi antara guru dan murid sangat kurang. Akibatnya akan 
memberikan pengaruh yang tidak kondusif terhadap peserta didik dalam proses 






fokus pada pembelajaran terkait atau bahkan terkesan mengganggu jalannya proses 
pembelajaran.1 
Dalam peningkatan mutu pendidikan diperlukan perubahan pola pikir yang 
akan dijadikan landasan pelaksanaan pendidikan di masa yang akan datang. 
Peningkatan mutu pendidikan direalisasikan melalui proses pembelajaran. Pada 
waktu sekarang ini masih ada proses pembelajaran yang hanya terfokus pada guru, 
dan kurang terfokus pada peserta didik. Akibatnya kegiatan belajar mengajar lebih 
menekankan pada pengajaran bukan pada pembelajaran. Kegiatan pengajaran lebih 
berpihak pada kepentingan orang yang mengajar (guru), sedang kegiatan 
pembelajaran lebih berpihak pada orang yang belajar (peserta didik). Agar proses 
pembelajaran yang terjadi dapat berlangsung efektif maka seorang guru harus dapat 
mengembangkan tugasnya dengan baik sebagai pendidik. 
Mendidik sangat berkaitan dengan moral dan kepribadian. Jika ditinjau dari 
segi proses, maka mendidik berkaitan dengan memberikan motivasi untuk belajar 
dan mengikuti ketentuan atau tata tertib yang telah menjadi kesepakatan bersama. 
Kemudian bila dilihat dari segi strategi dan metode yang digunakan, mendidik lebih 
menggunakan keteladan dan pembiasaan. Sedangkan mengajar berupa bahan ajar 
dalam bentuk ilmu pengetahuan. Prosesnya dilakukan dengan memberikan contoh 
kepada peserta didik atau mempraktikkan keterampilan tertentu atau menerapkan 
konsep yang diberikan kepada peserta didik agar menjadi kecakapan yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Kegiatan pembelajaran tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 
mengolah informasi sebagai masukan dalam meningkatkan kemampuan. Namun, 
guru selama ini mengajarkan fisika dengan hanya menggunakan metode ceramah 
saja dan belum menggunakan metode mengajar yang bervariasi sehingga peserta 
didik kurang dapat memahami pembelajaran fisika dengan baik. Pada pembelajaran 
fisika tentunya peserta didik tidak hanya diajarkan dengan ceramah saja, melainkan 
peserta didik bisa memahami materi dengan baik yaitu dengan cara pengalaman 
langsung dan dapat menemukan sendiri pemecahan masalah yang ada dengan 
pengetahuan dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita fisika juga merupakan salah satu 
kemampuan yang juga harus dimiliki seorang peserta didik. Kemampuan 
menyelesaikan soal cerita dapat memberikan manfaat bagi peserta didik yaitu peserta 
didik dapat mengetahui apa kegunaan dari pokok bahasan yang telah dipelajari. 
Selain itu, kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan merupakan 
manfaat lain yang dapat diperoleh dari kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita. 
Pada soal cerita fisika di sini erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari mereka. 
Mereka dapat melihat dalam bentuk fisis atau fenomena-fenomena yang sering 
terjadi dialami peserta didik baik itu di rumah maupun di lingkungan luar. 
Situasi yang mencerminkan saat ini salah satu isu terhangat dalam pendidikan 
yaitu pembagian berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik. Memberikan tingkat 
pelajaran yang berbeda kepada peserta didik dari kemampuan yang sama maupun 
kemampuan yang berbeda-beda setiap peserta didik.2  
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Adapun salah satu masalah yang sering dialami peserta didik saat ini, adalah 
peserta didik yang berprestasi rendah atau kemampuan di bawah rata-rata. Mereka 
mungkin belajar membaca catatan salinan dan teks berulang-ulang, tetapi tidak dapat 
mengingat informasi dari guru,3 tidak dapat menganalisis soal yang diberikan baik 
dalam bentuk tugas dan juga terkadang peserta didik kurang mampu mengubah soal 
fisika dalam bentuk operasional matematika. Sehingga kebanyakan peserta didik 
hanya mengandalkan teman yang kemampuannya di atas rata-rata ataupun 
mencontek untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 1 Makassar dan MAN 3 
Makassar bahwa ketika guru menjelaskan contoh soal fisika, peserta didik dapat 
memahami langkah-langkah penyelesaian soal tersebut namun ketika diberikan soal 
latihan yang redaksinya diubah dan agak sedikit berbeda dari contoh penyelesaian 
yang diberikan oleh guru. Di situlah terkadang peserta didik sulit memahami soal, 
apa-apa saja yang diketahui di dalam soal. Sehingga peneliti berinisiatif mengangkat 
judul “Analisis Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita Fisika 
Sesuai Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Kelas X di MAN 1 dan MAN 3 
Makassar”. Peneliti disini ingin melihat sejauh mana kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal. Dan mengapa peneliti mengangkat jenis soal cerita 
daripada soal dalam bentuk pilihan ganda, tes benar salah, tes isian, atau pun dalam 
bentuk soal lainnya. Dikarenakan peniliti ingin melihat kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari peserta 
didik dan ingin mengetahui sampai dimana batas kemampuan peserta didik apabila 
diberikan soal dalam bentuk soal cerita. Dan dari hasil pengamatan yang dilakukan 
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peneliti di sekolah tersebut peserta didik ketika mengerjakan suatu tugas yang 
diberikan guru, terkadang peserta didik keliru dalam menuliskan suatu rumus, keliru 
dalam menuliskan satuan dan simbol fisika, keliru dalam mengubah soal fisika ke 
operasional matematika kemudian kesalahan-kesalaan inilah sering muncul yang 
dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal fisika. Sehingga kesalahan-
kesalahan yang dialami peserta didik, peneliti akan menganalisis kemampuan peserta 
didik dengan menggunakan teori Krulik dan Rudnick. Dari teori tersebut kemampuan 
penyelesaian soal dikelompokkan berdasarkan 5 aspek yakni kemampuan read and 
think, explore and plan, select a strategy, find and answer, dan reflect and extend. 
Dari teori Krulik dan Rudnick maka batasan-batasan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal akan terbagi berdasarkan aspek kemampuan tersebut. Dan 
untuk melihat sejauh mana kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan peserta didik 
menyelesaikan soal maka peneliti menggunakan teori Newman. Berdasarkan teori 
Newman, kesalahan penyelesaian soal dikelompokkan berdasarkan 5 aspek yakni 
kesalahan reading error, comprehension error, transformation error, process skills 
error, dan encoding error. Dari teori tersebut maka akan muncul kesalahan-
kesalahan yang sering dialami peserta didik. Dan fokus penelitian ini, menggunakan 
instrumen soal dalam bentuk soal cerita dikarnakan peneliti ingin peserta didik 
memahami konsep soal berdasarkan kehidupan sehari-hari atau keadaan nyata yang 
dialami, sehingga peserta didik seakan-akan menghadapi keadaan tersebut. 
Adapun penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 
pernah dilakukan oleh saudari Cut Ramdani tahun 2014, dengan judul “Hubungan 
Kemampuan Berhitung terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika 
pada Peserta didik Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh” hasil penelitian yang 





kemampuan menyelesaikan soal cerita fisika. Dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh Cut Ramdani dengan guru di sekolah SMAN 5 Banda Aceh ternyata 
peserta didik memiliki kesulitan saat menyelesaikan soal-soal dalam bentuk cerita 
dan menggunakan operasi matematika (berhitung) yang ada dalam soal fisika. Hal ini 
berarti bahwa untuk dapat menyelesaikan soal-soal fisika terutama dalam bentuk 
cerita dibutuhkan kemampuan berhitung (matematika). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berinisiatif mengambil judul “Analisis 
Kemampuan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Sesuai 
Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Kelas X di MAN 1 dan MAN 3 
Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian yang dapat diangkat oleh peneliti adalah 
Seberapa besar kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita fisika  
sesuai Standar KKM Kelas X di MAN 1 dan MAN 3 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal cerita fisika sesuai Standar KKM Kelas X di MAN 1 dan 
MAN 3 Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 









1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini selain untuk menambah pengetahuan peneliti tentang penelitian 
deskriptif, juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kemampuan dalam 
menganalisis soal cerita maupun bentuk soal lainnya. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan guru dalam 
mengembangkan proses kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah motivasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita fisika.  
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan di sini adalah variabel-variabel 
yang perlu diperhatikan. Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini 
adalah kemampuan menyelesaikan soal cerita merupakan skor/nilai yang didapatkan 
peserta didik melalui hasil tes soal cerita dengan indikator ranah kognitif dari C3 dan 
C4 yang memenuhi Standar KKM. Kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita 
fisika peserta didik perlu menguasai keahlian dalam menuliskan apa yang diketahui, 
apa yang ditanyakan, dan persamaan apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika. Materi dalam penyelesaian soal cerita adalah materi fisika Kelas X 
pokok bahasan usaha dan energi. 
F. Penelitian yang Relevan 
 Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-





kelebihan yang sudah ada. Selain itu, penelitian juga menggali informasi dari buku-
buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada 
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk 
memperoleh landasan teori ilmiah.  
1. Skripsi Cut Ramdani, Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh tahun 
2014 dengan judul “Hubungan Kemampuan Berhitung Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Pada Peserta didik Kelas X 
SMA Negeri 5 Banda Aceh”. 
2. Skripsi Pretty Yudharina, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015 dengan 
judul “Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Peserta didik Kelas V SD Negeri Mejing 2 melalui Model Pembelajaran 
















A. Soal Cerita 
1. Pengertian Soal Cerita 
Suatu soal yang dianggap “masalah” adalah soal yang memerlukan keaslian 
berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumya. Masalah berbeda dengan soal 
latihan. Pada soal latihan peserta didik telah mengetahui contoh cara 
menyelesaikannya, karena telah jelas hubungan antara yang diketahui dan ditanyakan 
dan telah ada contoh soal. Pada masalah peserta didik yang tidak tahu cara 
menyelesaikannya. Peserta didik menggunakan segenap pikiran, memilih segenap 
strategi pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu 
masalah.1 
Menurut Abidia, soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita 
pendek.2 Soal cerita wujudnya dalam bentuk kalimat verbal sehari-hari yang makna 
dari konsep ungkapannya dapat dinyatakan dalam simbol dan relasi matematika. Soal 
cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna 
dan mudah dipahami.3 
Soal cerita merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun 
tulisan, soal cerita dalam berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang 
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Matematika melalui MetodeProblem Based Learning”, Jurnal (Universitas Sebelas Maret, 2011), h. 
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mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.4 Soal cerita yang diajarkan 
diambil dari hal-hal yang diajarkan dalam kehidupan sekitar dan pengalaman peserta 
didik. Demikian pula soal cerita yang hendaknya meliputi aplikasi secara praktis 
situasi soasial ataupun beberapa lapangan studi yang mungkin.5 
Dalam menyelesaikan soal cerita bukan sekadar memperoleh hasil yang 
berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi yang lebih penting peserta didik 
harus mengetahui dan memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk 
mendapatkan jawaban tersebut. 
Kriteria penyusunan soal cerita menurut Ashlock antara lain: (a) soal cerita 
yang disusun merupakan soal yang berkaitan dengan realitas yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari; (b) Soal cerita tersebut merupakan pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui peserta didik.6 
2. Karakteristik Soal Cerita 
Adapun karakteristik soal cerita yakni: 
a) Soal dalam bentuk ini merupakan suatu uraian yang memuat satu atau beberapa 
konsep sehingga peserta didik ditugaskan untuk merinci konsep-konsep yang 
terkandung dalam soal tersebut, 
b) Umumnya uraian soal merupakan aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari 
atau keadaan nyata, sehingga peserta didik seakan-akan menghadapi keadaan 
yang sebenarnya. 
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c) Peserta didik dituntut menguasai materi tes dan bisa mengungkapkannya ke 
dalam tulisan yang baik dan benar. 
d) Baik untuk menarik hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki peserta 
didik dengan materi yang sedang dipikirkannya.7 
3. Bentuk-bentuk Soal 
Tes merupakan suatu rangkaian tes yang harus diselesaikan dalam batas 
waktu tertentu. Hal ini akan memberikan gambaran sekuat apa anda bernalar dalam 
bidang tertentu. Jika waktu anda tidak terbatas, mungkin anda dapat menyelesaikan 
secara lengkap pertanyaan-pertanyaan dengan tepat, tetapi tidak akan memberikan 
gambaran cara berpikir mana yang paling sesuai dan termudah untuk anda.8 
Dalam hal ini soal dibedakan dalam bentuk tes, yaitu sebagai berikut: 
a) Tes Subjektif 
Tes subjektif yang pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai 
adalah seAspek tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 
pembahasan atau uraian kata-kata. Soal esai menuntut kemampuan peserta didik 
untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi, menguhubungkan pengertian-
pengertian yang telah dimiliki. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa tes esai 
menuntut peserta didik untuk dapat mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan 
terutama harus mempunyai daya kreativitas yang tinggi.9 
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Ammah Sukma, Lihat https://ammahsukma.com/soal-cerita/diakses pada tanggal 02 
Agustus 2018. 
8Jim Barret dan Geoff William, “Test Your Own Aptitude”, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 11. 






b) Tes Objektif 
Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif. Hal ini dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan dari tes bentuk objektif. 
Dalam penggunaan tes objektif ini jumlah soal yang diajukan jauh lebih banyak 
daripada tes esai.10 
Adapun Aspek-Aspek soal objektif menurut Suharsimi adalah sebagai 
berikut: 
1) Tes Benar-Salah (True-False) 
Soal-soalnya berupa pertanyaan-pertanyaan (statement). Statement tersebut 
ada yang benar dan ada yang salah. Orang yang ditanya bertugas untuk menandai 
masing-masing pertanyaan itu dengan melingkari huruf B jika pertanyaan itu betul 
menurut pendapatnya dan menlingkari huruf S jika pertanyaannya salah. 
2) Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) 
Multiple choice test terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang 
suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih satu 
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan.  
3) Menjodohkan (Matching Test) 
Matching test dapat kita ganti dengan istilah mempertandingkan, 
mencocokkan, memasangkan, atau menjodohkan. Matching test terdiri dari satu seri 
pertanyaan mempunyai jawabnya yang tercantum dalam seri jawaban.  
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4) Tes Isian (Completion Test) 
Completion test biasa kita sebut dengan istilah tes isian, tes 
menyempurnakan, atau tes melengkapi. Completion test terdiri atas kalimat-kalimat 
yang ada bagian-bagiannya yang dihilangkan.11 
4. Perbedaan Bentuk Soal Cerita dengan Bentuk Soal Lainnya 
Adapun perbedaan soal cerita dengan bentuk soal lainnya yang dapat 
disimpulkan peneliti yakni terletak pada kemampuan peserta didik dalam memahami 
dan mengidentifikasi pertanyatan atau makna yang dimaksudkan dalam soal cerita 
tesebut sehingga peserta didik dituntut untuk berpikir dalam memecahkan suatu 
masalah yang ada di dalam soal cerita tersebut. 
B. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
1. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Menurut Ruseffendi menyatakan bahwa jika peserta didik memahami soal 
cerita, berarti peserta didik tersebut mengerti sesuatu, misalnya mampu mengubah 
informasi ke dalam bentuk pernyataan yang lebih bermakna, dapat memberikan 
intepretasi, mampu mengubah soal kata-kata ke dalam bentuk simbol dan sebaliknya, 
mampu mengartikan suatu kesamaan, mampu mengartikan suatu kecenderungan dari 
suatu diagram dan sebagainya.12 
Menurut Mardjuki, beberapa kemampuan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal cerita adalah sebagai berikut: 
a) Kemampuan melakukan pengerjaan hitung seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. 
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b) Kemampuan bahasa, yaitu kemampuan mengubah bahasa sehari-hari sesuai soal 
cerita ke dalam bahasa matematika atau kalimat matematika. 
c) Kemampuan penalaran yaitu kemampuan menjawab pertanyaan sesuai konteks 
masalah pada soal cerita.13 
2. Langkah-langkah Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita 
Seorang peserta didik yang dihadapkan dengan soal cerita harus memahami 
langkah-langkah sistematik untuk menyelesaikan soal cerita. Haji mengungkapkan 
bahwa untuk menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan, yaitu 
kemampuan untuk: 
a) Menentukan hal yang diketahui dalam soal 
b) Menentukan hal yang ditanyakan 
c) Membuat model matematika 
d) Melakukan perhitungan 
e) Menginterpretasikan jawaban model ke permasalahan semula14 
Mukhlis menyatakan bahwa setiap soal cerita diselesaikan dengan rencana 
sebagai berikut : 
a) Membaca soal itu dan memikirkan hubungan antara bilangan-bilangan yang 
dalam pada soal tersebut.  
b) Menuliskan apa yang diketahui pada soal tersebut. 
c) Menuliskan apa yang ditanyakan. 
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d) Menuliskan kalimat matematika yang selanjutnya menyelesaikan sesuai dengan 
ketentuan. 
e) Menuliskan kalimat jawabannya.15 
Langkah-langkah menyelesaikan soal cerita menurut Mark, Purdy, dan 
Kinney dalam Isdiardi sebagai berikut: 
a) Membaca masalah dan menetukan masalah yang akan dicari penyelesaiannya. 
b) Membuat gambar jika diperlukan 
c) Menentukan operasi matematika yang akan digunakan 
d) Menulis kalimat matematika yang menggambarkan hubungan-hubungan dalam 
masalah 
e) Mengestimasi jawaban 
f) Menghitung dan memeriksa langkah perhitungan 
g) Membandingkan jawaban deng estimasi jawaban 
Mencermati beberapa pendapat di atas, maka langkah-langkah yang 
diperlukan dalam menyelesaikan soal cerita adalah: 
a) Membaca soal dengan cermat 
b) Menentukan hal yang diketahui dalam soal cerita 
c) Menentukan hal yang ditanyakan dalam soal cerita 
d) Membuat model/kalimat matematika 
e) Melakukan perhitungan (menyelesaikan kalimat matematika) 
f) Menuliskan jawaban akhir sesuai dengan permintaan soal cerita16 
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3. Kemampuan dalam Mengerjakan Soal 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berarti 
kesanggupan; kecakapan; kekuatan; kita berusaha dengan diri sendiri. Selain itu 
menurut Munandar, kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan 
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.17 
Menurut Krulik dan Rudnick ada lima tahap pemecahan masalah, yaitu 
a) Read and think 
Pada tahap ini permasalahan dianalisis, pertanyaan diidentifikasi dan 
ditentukan, hubungan antara bagian-bagian masalah yang dibuat. Fakta yang ada 
diperiksa dan dievaluasi. Permasalahan yang terdapat dalam soal diubah ke dalam 
bahasa yang mudah dipahami. 
b) Explore and plan 
Tahap eksplorasi dan perencanaan masalah, data dianalisis dan menentukan 
apakah ada cukup informasi yang digunakan untuk pemecahan masalah. Data 
disusun dalam tabel, gambar, grafik, model, dan sebagainnya. Dari sini sebuah 
rencana untuk menemukan jawabannya dikembangkan. 
c) Select a strategy 
Memilih strategi yang diperkirakan yang dapat digunakan, misalnya 
menemukan pola, bekerja mundur, tebak, dan uji serta simulasi atau percobaan. 
Strategi adalah bagian dari proses pemecahan masalah yang memberikan arah 
pemecahan masalah yang harus dilakukan dalam menemukan jawabannya. Peserta 
didik harus berusaha memecahkan masalah sebaik mungkin. 
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d) Find and answer 
Tahap ini meliputi estimasi solusi, penggunaan kemampuan komputasi, serta 
penggunaan keahlian aljabar dan geometri. Keterampilan matematika pada tahap ini 
sangat dibutuhkan untuk menemukan jawaban. 
e) Reflect and extend 
Solusi yang telah diperoleh dari tahap sebelumnya diperiksa kembali 
kebenarannya, kemudian menentukan solusi alternatif dan membuat perluasan atau 
generalisasi.18 
4. Kesalahan dalam Mengerjakan Soal 
Menurut Clements & Ellerton, analisis kesalahan Newman pertama kali 
diperkenalkan oleh Anne Newman, seorang guru bidang studi matematika di 
Australia pada tahun 1977. Newman merekomendasikan lima tahap untuk membantu 
mengklasifikasikan kesalahan yang terjadi pada pekerjaan peserta didik ketika 
menyelesaikan suatu masalah.19 
Adapun tahap-tahap prosedur kesalahan Newman menurut Singh, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Reading Error (Kesalahan Membaca) 
Kesalahan membaca dilakukan saat peserta didik membaca soal. Kesalahan 
ini terjadi ketika peserta didik tidak mampu membaca kata-kata maupun simbol 
sebagai informasi utama dari soal sehingga peserta didik tidak menggunakan 
                                                                 
18
Krulik and Rudnick, “The New Sourcebook for Teaching Reasoning and Problem Solving 
Junior and Senior High School”, (Boston: Allyn and Bacon, 1996), h. 05. 
19
Veronika, “Analisis Kesulitan dan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Materi Kubus dan Balok pada Siswa Kelas VIII A SMP Institut Indonesia Tahun Ajaran 





informasi tersebut dalam mengerjakan soal dan jawaban dari peserta didik tidak 
sesuai dengan maksud dari soal. 
2. Comprehension Error (Kesalahan Memahami) 
Kesalahan memahami terjadi seteleh peserta didik mampu membaca soal 
tetapi peserta kurang mendapatkan apa yang ia butuhkan untuk mengerjakan soal 
terutama dalam konsep, peserta didik tidak mengetahui apa yang sebenarnya 
ditanyakan dalam soal, maupun salah menangkap informasi yang terdapat dalam soal 
sehingga ia tidak dapat menyelesaikan permasalahan. 
3. Transformation Error (Kesalahan Transformasi) 
Kesalahan transformasi merupakan kesalahan yang terjadi ketika peserta 
didik mampu memahami pertanyaan dari soal yang diberikan tetapi peserta didik 
belum dapat mengubah soal ke dalam bentuk matematika dengan benar maupun 
peserta didik gagal dalam memilih operasi matematika yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 
4. Process Skills Error (Kesalahan Keterampilan Proses) 
Kesalahan keterampilan proses terjadi apabila peserta didik mampu memilih 
operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan namun peserta didik tidak 
dapat menjalankan prosedur dengan benar. Kesalahan keterampilan proses juga 
terjadi karena peserta didik belum terampil dalam melakukan perhitungan. 
5. Encoding Error (Kesalahan Menuliskan Jawaban) 
Kesalahan masih tetap bisa terjadi meskipun peserta didik selesai 





dimaksudkan. Kesalahan ini juga terjadi karena peserta didik melakukan kesalahan 
dalam proses penyelesaian.20 
C. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
1. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Menurut Amirono dan Daryanto KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 
kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan.21 
Sedangkan menurut Khaeruddin Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belajar adalah 
tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran oleh 
peserta didik per mata pelajaran. Acuan kriteria mengharuskan pendidik untuk 
melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan layanan 
remedial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi yang sudah 
melampaui kriteria ketuntasan minimal.22  
Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi 
sehingga dinyatakan dengan anggka maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 
merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan 
mencapai minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan 
minimal di bawah target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap.  
2. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
Belajar pembelajaran yang berbasis kompetensi menggunakan konsep belajar 
tuntas (mastery learning). Menurut konsep pembelajaran ini, peserta didik tidak 
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diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mampu menguasai 
kompetensi yang telah ditetapkan.23  
Peserta didik yang belajar lambat perlu waktu yang lebih lama untuk materi 
yang sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi awal mereka terdiagnosis secara 
benar. Nilai ketuntasan ideal sama dengan 100, batas minimum menurut konsep 
belajar tuntas peserta didik harus mencapai skor 75-80 % sebelum beralih pada 
pembahasan berikutnya. Guru dan sekolah dapat menetapkan nilai Ketuntasan 
Minimum secara bertahap dan terencana agar memperoleh nilai ideal. Nilai 
ketuntasan minimum per mata pelajaran, per kompetensi dasar dan per indikator 
ditetapkan berdasarkan tingkat kesulitan dan kedalaman mata pelajaran per subbab 
materi pelajaran dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Setiap 
mata pelajaran dapat berbeda batas minimal nilai ketuntasanya. Setiap awal tahun 
ajaran baru, guru (dengan melalui forum guru serumpun) dapat menetapkan standar 
ketuntasan belajar minimal (SKBM) atau kriteria ketuntasan minimal (KKM).24 
Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu kompetensi dasar 
(KD) ditetapkan antara 0% - 100%. Kriteria ideal untuk masing-masing indikator 
lebih besar dari 60%. Namun sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat 
pencapaian indikator, apakah 50%, 60% atau 70%. Penetapan itu disesuaikan dengan 
kondisi sekolah, seperti tingkat kemampuan akademis peserta didik, kompleksitas 
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indikator dan daya dukung guru serta ketersediaan sarana dan prasarana.25 Namun 
kualitas sekolah akan dinilai oleh pihak luar secara berkala, misalnya melalui ujian 
Nasional. Hasil penilaian ini akan menunjukkan peringkat suatu sekolah 
dibandingkan dengan sekolah lain (benchmarking). Melalui pemeringkatan ini 
diharapkan sekolah terpacu untuk meningkatkan kualitasnya, dalam hal ini 
meningkatkan kriteria pencapaian indikator semakin mendekati 100%. 
Apabila nilai peserta didik untuk indikator pencapaian sama atau lebih besar 
dari kriteria ketuntasan, dapat dikatakan bahwa peserta didik itu telah menuntaskan 
indikator itu. Apabila semua indikator telah tuntas, dapat dikatakan peserta didik 
telah mengusai KD bersangkutan. Dengan demikian, peserta didik dapat 
diinterpretasikan telah mengusai SK dan mata pelajaran. Apabila jumlah indikator 
dari suatu KD yang telah tuntas lebih dari 50%, peserta didik dapat mempelajari KD 
berikutnya dengan mengikuti remedial untuk indikator yang belum tuntas. 
Sebaliknya, apabila nilai indikator dari suatu KD lebih kecil dari kriteria ketuntasan, 
dapat dikatakan peserta didik itu belum menuntaskan indikator itu. Apabila jumlah 
indikator dari suatu KD yang belum tuntas sama atau lebih dari 50%, peserta didik 
belum dapat mempelajari KD berikutnya.26 
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A. Aspek Penelitian dan Desain Penelitian 
Aspek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Aspek penelitian ini untuk memperoleh gambaran tingkat 
kemampuan fisika peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. Pelaksanaan 
metode ini mengikuti langkah-langkah kerja seperti menyusun instrumen penelitian, 
mengumpulkan data, menganalisis data sehingga mendapat sebuah kesimpulan. 
Menurut Wina Sanjaya penelitian deskriptif adalah penelitian dilakukan 
untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta, dan sifat populasi tertentu.1 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 dan MAN 3 Makassar. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas X MAN 1 Makassar yang terdiri dari 5 kelas 
dengan jumlah peserta didik 189 orang dan MAN 3 Makassar yang terdiri dari 5 
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kelas dengan jumlah peserta didik 145 orang. Alasan pemilihan sekolah dikarenakan 
peneliti ingin melihat bagaimana kemampuan peserta didik dalam soal cerita di 
beberapa sekolah. 
Tabel 3.1 Populasi MAN 1 Makassar 
Kelas Jumlah 
X MIA 1 39 
X MIA 2 37 
X MIA 3 38 
X MIA 4 40 
X MIA 5 34 
Jumlah 188 
 
Tabel 3.2 Populasi MAN 3 Makassar 
Kelas Jumlah  
X MIA 1 31 
 X MIA 2 32 
X MIA 3 22 
X MIA 4 24 
X MIA 5 38 
Jumlah 147 








Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi tersebut. Apa dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif/mewakili.3 
Sampel dalam penelitian ini ditarik dengan menggunakan Simple Random 
Sampling, dimana pengambilan sampel yang dilakukan mengundi kelas dengan 
menuliskan urutan kelas pada kertas kecil dan memasukkan dalam sebuah wadah. 
Selanjutnya, mengocok wadah dan mengeluarkan 1 kertas untuk 1 kelas di setiap 
sekolah. Berdasarkan hal tersebut maka kelas yang digunakan dari hasil undian 
adalah MAN 1 Makassar kelas X MIA 3 dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 
orang dan di MAN 3 Makassar kelas X MIA 4 dengan jumlah peserta didik 24 orang.  
D. Instrumen Penelitian  
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis 
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1. Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
kemampuan menyelesaikan soal dalam bentuk cerita yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. Adapun 
pokok bahasan yang akan digunakan nanti adalah Usaha dan Energi dengan bentuk 
soal essay.  
Soal akan diberikan dalam bentuk essay dengan jumlah 5 soal. Terdiri dari 
25% soal mudah, 50 % soal sedang, dan 25 % soal sukar. Tes berisi soal-soal fisika 
yang tingkatan soalnya yang menurut Taksonomi Bloom yaitu penerapan (C3), dan 
analisis (C4). Dengan pemberian skor dari interval 1-100. Waktu yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal tersebut adalah 90 menit. 
Aspek penilaian terhadap soal cerita yang diselesaikan oleh peserta didik: 
a. Dapat menuliskan apa yang diketahui (menerjemahkan kalimat soal ke dalam 
simbol/lambang) 
b. Dapat menuliskan apa ditanyakan (menerjemahkan kalimat soal ke dalam 
simbol/lambang) 
c. Dapat menuliskan persamaan yang digunakan (rumus yang digunakan untuk 
menjawab soal) 
2. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen juga bisa sebagai bahan-bahan tertulis misalnya daftar nilai rapor 
pada peserta didik.5 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tes kemampuan 
peserta didik menyelesaikan soal cerita. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 
orang pakar dan dianalisis dengan uji Gregory, yaitu sebagai berikut: 
V = 
 
       
 
Keterangan: 
V      = Nilai koefisien validitas  
A      = Relevansi lemah-lemah. 
B      = Relevansi kuat-lemah 
C      = Relevansi lemah-kuat.  
D      = Relevansi kuat-kuat.6 
Untuk tingkat relevansi kevalidan oleh dua pakar dilihat berdasarkan tabel 
berikut ini: 






Validator I Validator II 
A Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
B Kuat-lemah  3 atau 4 1 atau 2  
C Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4  
D Kuat-kuat 3 atau 4 3 atau 4 
 (Sumber: Retnawati, 2016: 32)       
                                                                 






Menurut Retnawati dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Tabel Rentang Skor Kevalidan 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
(Sumber: Retnawati, 2016: 33) 
F. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
penelitian, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan bimbingan draf proposal 
b. Melakukan seminar proposal 
c. Membuat instrumen yaitu berupa tes essay yang akan dibagikan kepada peserta 
didik 
d. Memvalidasi instrumen yaitu dengan memberikan instrumen kepada dua orang 
pakar untuk divalidasi 
e. Melengkapi surat-surat izin penelitian 







2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan perkenalan pada guru dan peserta didik 
b. Memberikan soal tes essay kepada peserta didik kelas X 
3. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data berupa tes uraian kepada peserta didik kelas X 
b. Menganalisis data hasil penelitian 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.7 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut: 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  
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R = Rentang nilai 
Xmax = Data terbesar  
Xmin = Data terkecil 
b. Menentukan banyak kelas interval 
Karena jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini lebih kecil dari 200 
(N<200), maka jumlah kelas interval secara langsung dapat dipilih menurut 
kebutuhan, yaitu bisa diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 kelas.8 
Jumlah kelas interval sebanyak 7 kelas.  






P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = kelas interval 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 9 
2. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus: 
 ̅ = 
∑         
∑   
 
Keterangan : 
 ̅ = Nilai rata-rata  
∑     = Jumlah keseluruhan data   
  = Banyaknya data 10 
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3. Mencari simpangan baku atau standar deviasi 
    Sd = √
∑      ̅  
     
 
Keterangan : 
Sd = Standar Deviasi  
n = Banyaknya data  
xi = nilai ke-i 
 ̅ = Nilai rata-rata11 
4. Kategorisasi  
Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Peserta Didik Berdasarkan Nilai KKM 
Rentang Nilai Kriteria Ketuntasan 
N > Nilai KKM Tuntas 
N < Nilai KKM Tidak Tuntas 
 




      
Keterangan: 
P = Persentase  
f =  Frekuensi  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Pada bab ini akan disajikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. 
Penelitian ini yang awalnya dilaksanakan di tiga sekolah yakni MAN 1, MAN 2 
Model, dan MAN 3 Makassar. Namun, ada sekolah yang tidak bisa peneliti teliti 
yakni MAN 2 MODEL Makassar dikarenakan dari pihak sekolah tidak memberikan 
izin untuk meneliti di sekolah tersebut, sehingga peneliti hanya mampu meneliti di 
sekolah MAN 1 dan MAN 3 Makassar. Pada MAN 1 Makassar penelitian 
dilaksanakan selama 1 hari yaitu hari Rabu, 09 Mei 2018 sedangkan di MAN 3 
Makassar penelitian dilaksanakan selama 1 hari yaitu Jum‟at, 04 Mei 2018. 
Pada MAN 1 Makassar penelitian dilaksanakan di dalam kelas setelah pulang 
sekolah dan mengambil sampel satu kelas yaitu kelas X MIA 3 dengan menggunakan 
sampel yang dilakukan secara acak (Simple Random Sampling). Tes tersebut 
dilaksanakan oleh 36 peserta didik dari 38 peserta didik. Dua peserta didik tidak 
mengikuti tes dikarenakan sakit. Tes tersebut berupa soal essay dengan pokok 
bahasan Usaha dan Energi yang berjumlah 5 butir soal dan sudah divalidasi oleh dua 
validator. 
Sedangkan pada MAN 3 Makassar penelitian dilaksanakan di dalam kelas 
pada jam pertama dan kedua mata pelajaran fisika. Hal yang sama dilakukan di 






sehingga kelas yang terpilih X MIA 4. Tes tersebut sama dengan tes yang diujikan di 
MAN 1 Makassar pada peserta didik di MAN 3 Makassar. Tes tersebut dilaksanakan 
oleh 24 peserta didik. 
2. Analisis Hasil Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini, validasi dilakukan 2 tahap validasi intrumen. Pertama 
analisis hasil validasi intrumen oleh pakar dan kedua analisis butir soal. 
Dilakukannya validasi intrumen ini untuk melihat adakah perubahan ketika di 
validasi oleh pakar kemudian dilakukan lagi validasi empirik (analisis butir soal). 
Adapun hasil validasi sebelum melakukan tes dan sesudah melakukan tes dapat kita 
dapat uraikan sebagai berikut: 
a.  Analisis Hasil Validasi Instrumen oleh Pakar 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah tes kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal cerita fisika pokok bahasan Usaha dan Energi yang 
terdiri dari 20 butir soal tapi hanya 5 butir yang diuji ke peserta didik. Instrumen 
tersebut divalidasi oleh 2 orang validator yaitu Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, 
M.Pd. dan A. Jusriana, S.Si., M.Pd. Selanjutnya hasil validasi yang telah dilakukan 
oleh kedua ahli tersebut dianalisis validasi dan reliabilitas untuk mengetahui tingkat 
kevalidan dan reliabel instrumen tersebut. Instrumen tersebut dikatakan valid apabila 
nilai yang diberikan oleh masing-masing validator 1 dan 2 yaitu 3 atau 4 dan 
dikatakan valid apabila nilai Vhitung > 0,4. 
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh 2 orang validator tersebut 
diperoleh rata-rata nilai yang diberikan oleh validator 1 dan 2 yaitu 3 dan 4 untuk 
setiap butir soal sehingga instrumen tes kemampuan peserta didik menyelesaikan 
soal cerita fisika tersebut dikatakan valid. Adapun untuk tingkat validitas soal 





dapat dikatakan valid dengan tingkat kevalidan tinggi karena Vhitung = 1 > 0.7 dan 
dapat digunakan selanjutnya, hasil validasi intsrumen dapat dilihat di lampiran E. 
b. Analisis Butir Soal 
Adapun analisis butir soal pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Analisis Reliabilitas Soal 
Reliabilitas soal yang dimaksud adalah sejauh mana soal tersebut dapat 
dipercaya. Apabila soal tersebut diuji cobakan beberapa kali dengan orang yang 
berbeda, maka hasilnya tidak akan berbeda jauh dari hasil awalnya. Pada penelitian, 
hasil analisis yang digunakan adalah rumus Alpha Cronbach. 
Berdasarkan pada lampiran C5, deskripsi hasil analisis reliabilitas soal cerita 
fisika di MAN 1 dan MAN 3 Makassar digambarkan pada tabel 4. sebagai berikut: 




Hasil Analisis Jumlah Keterangan 
Rh = 0.12 5 Tidak Reliabel 
Berdasarkan data hasil reliabilitas soal cerita fisika Kelas X di MAN 1 dan 
MAN 3 Makassar seperti yang terlihat pada tabel 4.1 diperoleh nilai        = 0.12. 
Berdasarkan rentang reliabilitas, yaitu <0,2, maka dapat disimpulkan bahwa soal 
yang digunakan dapat dikatakan tidak reliabel. 
2) Analisis Tingkat Kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam mengerjakan soal yang diberikan. Soal yang baik memiliki 
tingkat kesukaran sedang yang berarti soal tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit 





mengklasifikasikan indeks tingkat kesukaran adalah P = 0% termasuk kategori soal 
sangat sukar, 0% < P ≤ 30% termasuk kategori soal sukar, 30% < P ≤ 70% termasuk 
kategori soal sedang, 70% < P <100% termasuk kategori soal mudah, dan P = 100% 
termasuk kategori soal sangat mudah. 
Perbandingan soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 2-1-2, artinya 40% soal 
dalam kategori mudah, 20% soal dalam kategori sedang, dan 40% soal dalam 
kategori sukar. 
Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Soal Cerita Fisika Berdasarkan Ahli Pakar 
No Soal Ranah Kognitif Tingkat Kesulitan Soal 
1 Penerapan Mudah 
2 Penerapan Mudah 
3 Penerapan Sedang 
4 Analisis Sukar 
5 Analisis Sukar 
Kemudian soal tersebut diberikan kepada peserta didik sebanyak 60 orang 
peserta didik. Setelah diperiksa, hasil analisis tingkat kesukaran pada soal yang 
diberikan soal dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Cerita Fisika 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Sukar - - 0% 
2. Sedang 2,3,4,5 4 80% 
3. Mudah 1 1 20% 
Dari hasil analisis tingkat kesukaran diatas, ternyata ada 3 soal yang tingkat 





kategori mudah, setelah dicoba ternyata termasuk ke dalam kategori sedang. 
Demikian juga soal nomor 4 dan 5 yang semula diproyeksikan dalam kategori sukar 
ternyata termasuk ke dalam kategori sedang. 
3) Analisis Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan peserta didik 
dengan kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan rendah. Soal yang 
baik haruslah mampu membedakan kemampuan peserta didik. Adapun ketentuan 
yang digunakan untuk mengklasifikasikan indeks daya pembeda adalah DP ≤ 0% 
termasuk kategori soal sangat jelek, 0% < DP ≤ 20% termasuk kategori soal jelek, 
20% < DP ≤ 40% termasuk kategori soal cukup, 40% < DP ≤ 70% termasuk kategori 
soal baik, dan 70% < DP ≤ 100% termasuk kategori soal sangat baik. 
Deskripsi hasil analisis daya pembeda soal cerita fisika Kelas X di MAN 1 
dan MAN 3 Makassar digambarkan pada tabel 4.5 sebagai  berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Cerita Fisika Kelas X di MAN 1 
dan MAN 3 Makassar 
No. Kategori Butir Soal Jumlah Persentase 
1. Jelek 4 1 20% 
2. Cukup 1,2,5 3 60% 
3. Baik 3 1 20% 
4. Baik sekali - - - 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data yang menunjukkan bahwa dari 5 soal 
essay yang diberikan terdapat 1 butir soal berada pada kategori jelek, 3 butir soal 






3. Letak Kemampuan dan Kesalahan Peserta Didik Menyelesaikan Soal 
Cerita Fisika di MAN 1 Makassar 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X MIA 3 di MAN 1 Makassar. Soal tes 
diberikan kepada peserta didik yang berjumlah 36 orang, yang masing-masing 
diberikan 5 soal dengan pokok bahasan usaha dan energi.  
a. Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita Fisika di MAN 1 
Makassar 
Dari hasil tes peserta didik, kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita fisika menurut Krulik dan Rudnick dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Pengelompokkan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 





No. Urut Peserta Didik 
Jumlah 
1 
Read and think 
2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 
26, 27, 28, 31, 33, 34, 35 
25 
Explore and plan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 24, 25, 26, 27, 28, 31, 32, 
33, 34, 35 
30 
Select a strategy 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 
32, 33, 34, 35, 36 
32 
Find and answer 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 
32, 33, 34, 35, 36 
31 
Reflect and extend 
- 0 
2 
Read and think 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
15,16, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 31, 34, 36  
24 
Explore and plan 
1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 
14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 22, 
23, 25, 26, 27, 28, 30, 31 
25 
Select a strategy 
1, 8, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 






Find and answer 
1 1 
Reflect and extend 
- 0 
3 
Read and think 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
15, 16, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 34, 36 
24 
Explore and plan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 
15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 
26, 27, 28, 29, 30, 34, 36 
25 
Select a strategy 
3, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 
24, 26, 28, 29, 30, 31, 34, 35, 
36 
17 
Find and answer 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 12, 
16,23 11 




Read and think 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 16, 24, 
25 11 
Explore and plan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 12, 15 
9 
Select a strategy 
1, 2, 3, 4, 15, 19, 26 
7 
Find and answer 
1, 2, 3 
3 




Read and think 
1, 2, 3, 4, 5, 10, 11, 12, 21, 
25, 31, 33 12 
Explore and plan 
1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, 11, 16, 17, 
18, 23, 24, 25, 31, 33 16 
Select a strategy 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 23, 24, 
25, 26, 30, 32,33 
23 
Find and answer 
1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, 11, 17, 19, 
20, 21, 22, 29, 30, 32, 33, 17 
Reflect and extend 









Tabel 4.6 Data Hasil Tes Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 






1 2 3 4 5 
1 Read and think 25 24 24 11 12 96 180 
2 Explore and plan 30 25 25 9 16 105 180 
3 Select a strategy 32 18 17 7 23 97 180 




0 0 2 1 7 10 180 
Total 371 900 
Persentase 41,22% 
Berdasarkan data di atas kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika kelas X MIA 3 di MAN 1 Makassar dapat kita gambarkan dalam bentuk 






Gambar 4.1 : Histogram Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita 
Fisika Kelas X MIA 3 di MAN 1 Makassar 
Berikut ini disajikan data tentang persentase kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal cerita fisika yang dibagi menjadi 5 bagian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Persentase Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X 
MIA 3 di MAN 1 Makassar 




Read and think 96 180 53,33 
Explore and plan 105 180 58,33 
Select a strategy 97 180 53,88 
Find and answer 63 180 35,00 
Reflect and extend 10 180 5,56 
Berdasakan tabel 4.7 terlihat kemampuan read and think yang dimiliki peserta 
didik berada pada persentase 53,33%, kemampuan explore and plan yang dimiliki 
peserta didik berada pada persentase 58,33%, kemampuan select a strategy yang 

































yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 35,00%, dan kemampuan reflect 
and extend yang dimiliki peserta berada pada persentase 5,56%. 
b. Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X MIA 
3 di MAN 1 Makassar 
Dari hasil tes peserta didik, kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika menurut Newman dapat dilihat pada tabel berikut ini: 






No. Urut Peserta Didik 
Jumlah 
1 
Reading Error 1, 3, 8, 11, 14, 22, 23, 29, 30, 
32, 36 11 
Comprehension Error 11, 29, 30 
3 
Transformation Error 30 
1 
Process Skills Error  
0 
Encoding Error 23 
1 
2 
Reading Error 13,18 29, 30, 32, 33, 35 
7 
Comprehension Error 13, 29, 35 
3 
Transformation Error 7, 14, 22, 24, 29, 32, 34, 35, 
36 9 
Process Skills Error 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36 
34 
Encoding Error 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 33, 34, 35, 36 
32 
3 
Reading Error 11, 13, 14, 17, 18, 19, 22, 30, 
32, 33, 35 11 






Transformation Error 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
13, 14, 17, 18, 19 20, 22, 24 
25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 
34, 35, 36 
30 
Process Skills Error 11, 12, 15, 21, 31, 32, 33 
7 




8, 10, 11, 14, 15, 17, 18, 19, 
20, 21, 23, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 35, 36  
22 
Comprehension Error 
8, 10, 11, 17,18, 20, 21, 22, 
23, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 
34, 35, 36 
20 
Transformation Error 
8, 9, 10, 11, 14, 16, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36 
23 
Process Skills Error 
3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 
15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36 
29 
Encoding Error 
3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 45, 46 
32 
5 
Reading Error 6, 16, 20, 22,23, 24, 26, 27, 
31, 32, 33, 34, 35, 36 14 
Comprehension Error 8, 9, 13, 14, 17, 18, 20, 21, 
22, 24, 25, 26, 27, 31, 34, 46 17 
Transformation Error 21, 31, 32, 33, 36 
5 
Process Skills Error 6, 12, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 36 
21 












Tabel 4.9 Data Hasil Tes Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 






1 2 3 4 5 












0 34 7 29 21 91 180 
5 Encoding Error 1 32 6 32 8 79 180 
Total 348 900 
Persentase 38,67% 
Berdasarkan data di atas kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika kelas X MIA 3 di MAN 1 Makassar dapat kita gambarkan dalam bentuk 







Gambar 4.2 : Histogram Kesalahan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita 
Fisika Kelas X MIA 3 di MAN 1 Makassar 
Berikut ini disajikan data tentang persentase kesalahan peserta didik 
menyelesaikan soal cerita fisika yang dibagi menjadi 5 bagian yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Persentase Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X 
MIA 3 di MAN 1 Makassar 




Reading Error 65 180 36,11 
Comprehension Error 45 180 25,00 
Transformation Error 68 180 37,78 
Process Skills Error 91 180 50,56 
Encoding Error 79 180 43,89 
Berdasakan tabel 4.6 terlihat kesalahan reading error yang dimiliki peserta 
didik berada pada persentase 36,11%, kesalahan comprehension error yang dimiliki 
peserta didik berada pada persentase 25,00%, kesalahan transformation error yang 

































yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 50,56%, dan kesalahan encoding 
error yang dimiliki peserta berada pada persentase 43,89%. 
4. Hasil Analisis Deskriptif MAN 1 Makassar  
Hasil Analisis data deskriptif data kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita fisika di MAN 1 Makassar dengan SPSS versi 20 
Windows dapat dilihat pada table 4.13 sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Hasil Analisis Data Deskriptif Kemampuan Peserta Didik dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X MIA 3 di MAN 1 
Makassar 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 36 
Mean 56,42 




Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS Versi 20 Windows 
diperoleh rata-rara skor 56,42, standar deviasi 17,706, varians 313,493. Untuk 
analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.  
Untuk menentukan kategori kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita fisika yang sesuai dengan standar KKM di MAN 1 Makassar. Dimana 
interval nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga kategori 
skor kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita fisika yang sesuai 






Tabel 4.12 Kriteria Ketuntasan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita Fisika Kelas X MIA 3 di MAN 1 Makassar 
No Rentangs Nilai 
Kriteria 
Ketuntasan 
Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 N > 75 Tuntas 6 16,67 
2 N < 75 Tidak Tuntas 30 83,33 
 Jumlah 36 100 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita fisika Kelas X MIA 4 di MAN 1 Makassar yaitu terdapat 
30 orang yang belum memenuhi Standar KKM dan dapat dikatakan tidak tuntas, 
sedangkan ada 6 orang yang telah memenuhi Standar KKM dan dapat dikatakan 




Gambar 4.3 Histogram Kriteria Ketuntasan Peserta Didik dalam 






























5. Letak Kemampuan dan Kesalahan Peserta Didik Menyelesaikan Soal 
Cerita Fisika di MAN 3 Makassar 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar. Soal tes 
diberikan kepada peserta didik yang berjumlah 24 orang, yang masing-masing 
diberikan 5 soal dengan pokok bahasan usaha dan energi.  
a. Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita Fisika di MAN 3 
Makassar 
Dari hasil tes peserta didik, kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita fisika dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 Pengelompokkan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 





No. Urut Peserta Didik 
Jumlah 
1 
Read and think - 0 
Explore and plan 
3, 4, 5, 6, 8, 10, 15, 16, 18,19, 
20 11 
Select a strategy 
3, 4, 5, 6, 8, 10, 15, 16, 18,19, 
20 11 
Find and answer 
3, 4, 5, 6, 8, 10, 15, 16, 18,19, 
20 11 
Reflect and extend 
- 0 
2 
Read and think 
1, 3, 11, 12, 15, 21 
6 
Explore and plan 
- 0 
Select a strategy 
11 
1 
Find and answer 
- 0 
Reflect and extend 
- 0 
3 







Explore and plan 
- 0 
Select a strategy - 0 
Find and answer 
- 0 
Reflect and extend 
- 0 
4 
Read and think 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
14 12 
Explore and plan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 14 
12 
Select a strategy 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
13, 14 11 
Find and answer 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
13, 14 13 
Reflect and extend 
- 0 
5 
Read and think 
1 
1 
Explore and plan 
1 
1 
Select a strategy 
1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24 
22 
Find and answer 
1, 17 
2 













Tabel 4.14 Data Hasil Tes Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 






1 2 3 4 5 
1 Read and think 0 6 1 12 1 20 120 
2 Explore and plan 11 0 0 11 1 23 120 
3 Select a strategy 11 1 0 13 22 42 120 




0 0 0 0 0 10 120 
Total 121 600 
Persentase 20,17% 
Berdasarkan data di atas kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar dapat kita gambarkan dalam bentuk 







Gambar 4.4 Histogram Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita 
Fisika Kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar 
Berikut ini disajikan data tentang persentase kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal cerita fisika yang dibagi menjadi 5 bagian yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Persentase Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas 
X MIA 3 di MAN 1 Makassar 




Read and think 20 120 16,67 
Explore and plan 23 120 19,17 
Select a strategy 42 120 35,00 
Find and answer 26 120 21,67 
Reflect and extend 10 120 8,33 
Berdasakan tabel 4.6 terlihat kemampuan read and think yang dimiliki peserta 
didik berada pada persentase 16,67%, kemampuan explore and plan yang dimiliki 
peserta didik berada pada persentase 19,17%, kemampuan select a strategy yang 































yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 21,67%, dan kemampuan reflect 
and extend yang dimiliki peserta berada pada persentase 8,33%. 
b. Kesalahan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X MIA 4 di 
MAN 3 Makassar 
Dari hasil tes peserta didik, kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.16 Pengelompokkan Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan 





No. Urut Peserta Didik 
Jumlah 
1 
Reading Error 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 




Transformation Error 2, 11, 12, 13, 14, 21, 23, 24 
8 
Process Skills Error 24 
1 
Encoding Error 1, 7, 9, 17, 22, 24 
6 
2 
Reading Error 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24 18 
Comprehension Error 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24 
23 
Transformation Error 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24 
23 
Process Skills Error 
seluruh peserta didik 24 
Encoding Error 
seluruh peserta didik 24 
3 
Reading Error 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24 
23 






Transformation Error 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21,  23, 24 
22 
Process Skills Error 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24 
23 
Encoding Error 
seluruh peserta didik 24 
4 
Reading Error 11, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24 12 
Comprehension Error 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23 
8 
Transformation Error 13, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 
24 9 
Process Skills Error 12, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 
24,  9 
Encoding Error 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 24 
8 
5 
Reading Error 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
19, 20, 23. 24 12 
Comprehension Error 3, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24 14 
Transformation Error 9, 12, 13, 21, 22, 23, 24 
7 
Process Skills Error 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 18, 20, 21, 22, 24 18 
Encoding Error 8, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 














Tabel 4.16 Data Hasil Tes Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita 






1 2 3 4 5 
















6 24 24 8 14 76 120 






Berdasarkan data di atas kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
cerita fisika kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar dapat kita gambarkan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.5  Histogram Kesalahan Peserta Didik Menyelesaikan Soal Cerita 
Fisika Kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar 
Berikut ini disajikan data tentang persentase kesalahan peserta didik 
menyelesaikan soal cerita fisika yang dibagi menjadi 5 bagian yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Persentase Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X 
MIA 3 di MAN 1 Makassar 




Reading Error 89 120 74,17 
Comprehension Error 48 120 40,00 
Transformation Error 69 120 57,50 
Process Skills Error 75 120 62,50 































Berdasakan tabel 4.6 terlihat kesalahan reading error yang dimiliki peserta 
didik berada pada persentase 74,17%, kesalahan comprehension error yang dimiliki 
peserta didik berada pada persentase 40,00%, kesalahan transformation error yang 
dimiliki peserta didik berada pada persentase 57,50%, kesalahan process skills error 
yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 62,50%, dan kesalahan encoding 
error yang dimiliki peserta berada pada persentase 63,33%. 
7. Hasil Analisis Deskriptif MAN 3 Makassar 
Hasil analisis data deskriptif  kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita fisika di MAN 3 Makassar dengan SPSS versi 20 Windows dapat dilihat 
pada table 4.38 sebagai berikut 
Tabel 4.18 Hasil Analisis Data Deskriptif Kemampuan Peserta Didik dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X MIA 4 di MAN 3 
Makassar 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 24 
Mean 52,79 




Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS Versi 20 Windows 
diperoleh rata-rara skor 52,79, standar deviasi 13,470, varians 181,433. Untuk 





Untuk menentukan kategori kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal cerita fisika yang sesuai dengan Standar KKM di MAN 3 Makassar. Dimana 
interval nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga kategori 
skor kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan Soal cerita fisika yang sesuai 
dengan Standar KKM di MAN 3 Makassar  setelah diberikan tes dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.19 Distribusi Kriteria Ketuntasan Peserta Didik dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Fisika Kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar 
No Rentang Nilai Kriteria Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 N > 70 Tuntas 1 16,67 
2 N < 70 Tidak Tuntas 23 83,33 
Jumlah 36 100 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita fisika Kelas X MIA 4 di MAN 3 Makassar yaitu terdapat 
23 orang yang belum memenuhi Standar KKM atau dapat dikatakan tidak tuntas, 
sedangkan ada 1 orang yang telah memenuhi Standar KKM atau dapat dikatakan 










Gambar 4.4 Histogram Kriteria Ketuntasan Peserta Didik dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Kelas X MIA 4 di MAN 3 
Makassar 
B. Pembahasan 
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggambarkan tingkat kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita fisika yang sesuai dengan standar 
KKM kelas X di MAN 1 dan MAN 3 Makassar dalam mengerjakan soal dalam 
bentuk soal cerita pada pokok bahasan “Usaha dan Energi”. Soal ini terdiri dari 5 
butir soal yang terdiri dari 3 butir soal dalam kategori (C3) dan 2 butir soal dalam 
kategori (C4). Adapun hasil kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 






























1. Letak Kemampuan dan Kesalahan Peserta Didik MAN 1 Makassar 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Fisika 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yang dilakukan letak kemampuan 
yang dilakukan peserta didik berdasarkan teori Krulik dan Rudnik, sebagai berikut: 
a. Read and think 
Peserta didik dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Peserta didik 
juga dapat mengubah kalimat verbal menjadi kalimat matematika. Peserta didi dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal. Kemampuan read and think yang 
dimiliki peserta didik berada pada persentase 53,33%. 
b. Explore and plan 
Peserta didik mampu melakukan perencanaan masalah yaitu dengan membuat 
model matematika dari soal yang dibuat. Kemampuan explore and plan yang 
dimiliki peserta didik berada pada persentase 58,33%. 
c. Select a Strategy 
Peserta didik mampu memilih strategi yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal yaitu dengan menuliskan rumus untuk menentukan hasil yang diminta soal. 
Kemampuan select a strategy yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 
53,88%. 
d. Find and answer 
Peserta didik menemukan solusi dari pertanyaan yang diberikan. Kemampuan 







e. Reflect and extend 
Pada bagian ini, peserta didik tidak melakukan pengecekan ulang. Beberapa 
peserta didik tidak menuliskan hasil kesimpulan. Kemampuan explore and plan yang 
dimiliki peserta didik berada pada persentase 58,33%. 
Sedangkan letak kesalahan yang dilakukan peserta didik berdasarkan teori 
Newman adalah sebagai berikut: 
a. Reading error 
Kesalahan ini dilakukan oleh peserta didik karena peserta didik salah dalam 
membaca informasi yang didapatkan dari soal. Peserta didik salah dalam membaca 
soal, hal ini mengakibatkan peserta didik dalam mengerjakan soal tersebut tidak 
tepat. Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 36,11%. 
b. Comprehension error 
Kesalahan ini terjadi karena peserta didik kurang memahami maksud dari 
soal. Peserta didik kurang mengetaui apa yang ditanyakan. Sehingga peserta didik 
tidak mendapatkan hasil yang kurang tepat saat mengerjakan soal yang diberikan. 
Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 25,00%. 
c. Transformation error 
Kesalahan ini dilakukan oleh peserta didik karea peserta didik kurang 
memahami dalam mengubah kalimat cerita menjadi model matematika. Selain itu 
kesalahan ini juga dilakukan peserta didik karena peserta didik salah dalam 
menggunakan rumus yang digunakan saat mengerjakan soal. Kesalahan ini terjadi 
karena peserta didik melakukan kesalahan dalam mensubtitusikan apa yang diketahui 
ke dalam rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal yang diberikan. Hasil 






d. Process skills error 
Kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah peserta didik cenderung 
kurang teliti ketika melakukan perhitungan sehingga hasil yang diperolah tidak 
sesuai yang diminta oleh soal. Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada 
pada persentase 50,56%. 
e. Encoding error 
Kesalahan ini terjadi karena peserta didik kurang memahami notasi. 
Kesalahan ini terjadi pada peserta didik melakukan proses penyelesaian. Kesalahan 
ini terjadi saat peserta didik  menuliskan kesimpulan dan jawaban yang diperoleh. 
Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 43,89%.  
Berdasarkan data di atas kemampuan secara keseluruhan peserta didik 
menyelesaikan soal cerita fisika berada pada persentase 41,22%. Sedangkan 
kesalahan secara keseluruhan peserta didik menyelesaikan soal cerita fisika berada 
pada persentase 38,67%.  Hal ini dipengaruhi karena soal-soal tersebut setelah 
dianalisis butir soal tingkat reliabelnya berada <0,2 yakni 0,12. Ini menyatakan 
bahwa soal-soal tersebut tidak reliabel atau tidak dapat dipercaya tingkat 
kesukarannya sehingga data yang diperoleh tidak signifikan. 
Dari ketentuan Standar KKM Mata Pelajaran Fisika di MAN 1 Makassar 
yaitu 75, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada MAN 1 Makassar terdapat 6 
peserta didik yang memenuhi Standar KKM dengan rentang nilai > 75 dan dapat 
dikatakan peserta didik tersebut tuntas dan terdapat 30 peserta didik yang rentang 







2. Letak Kemampuan dan Kesalahan Peserta Didik MAN 3 Makassar 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Fisika 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes yang dilakukan letak kemampuan 
yang dilakukan peserta didik berdasarkan teori Krulik dan Rudnik, sebagai berikut: 
a. Read and think 
Peserta didik dapat memahami maksud dari soal yang diberikan. Peserta didik 
juga dapat mengubah kalimat verbal menjadi kalimat matematika. Peserta didi dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal. Kemampuan read and think yang 
dimiliki peserta didik berada pada persentase 53,33%. 
b. Explore and plan 
Peserta didik mampu melakukan perencanaan masalah yaitu dengan membuat 
model matematika dari soal yang dibuat. Kemampuan explore and plan yang 
dimiliki peserta didik berada pada persentase 58,33%. 
Peserta didik mampu memilih strategi yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal yaitu dengan menuliskan rumus untuk menentukan hasil yang diminta soal. 
Kemampuan select a strategy yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 
53,88%. 
c. Find and answer 
Peserta didik menemukan solusi dari pertanyaan yang diberikan. Kemampuan 
find and answer yang dimiliki peserta didik berada pada persentase 58,33%. 
d. Reflect and extend 
Pada bagian ini, peserta didik tidak melakukan pengecekan ulang. Beberapa 
peserta didik tidak menuliskan hasil kesimpulan. Kemampuan explore and plan yang 





Sedangkan letak kesalahan yang dilakukan peserta didik berdasarkan teori 
Newman adalah sebagai berikut: 
a. Reading error 
Kesalahan ini dilakukan oleh peserta didik karena peserta didik salah dalam 
membaca informasi yang didapatkan dari soal. Peserta didik salah dalam membaca 
soal, hal ini mengakibatkan peserta didik dalam mengerjakan soal tersebut tidak 
tepat. Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 74,17%. 
b. Comprehension error 
Kesalahan ini terjadi karena peserta didik kurang memahami maksud dari 
soal. Peserta didik kurang mengetaui apa yang ditanyakan. Sehingga peserta didik 
tidak mendapatkan hasil yang kurang tepat saat mengerjakan soal yang diberikan. 
Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 40,00%. 
c. Transformation error 
Kesalahan ini dilakukan oleh peserta didik karea peserta didik kurang 
memahami dalam mengubah kalimat cerita menjadi model matematika. Selain itu 
kesalahan ini juga dilakukan peserta didik karena peserta didik salah dalam 
menggunakan rumus yang digunakan saat mengerjakan soal. Kesalahan ini terjadi 
karena peserta didik melakukan kesalahan dalam mensubtitusikan apa yang diketahui 
ke dalam rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal yang diberikan. Hasil 
kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 57,50%. 
d. Process skills error 
Kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah peserta didik cenderung 
kurang teliti ketika melakukan perhitungan sehingga hasil yang diperolah tidak 
sesuai yang diminta oleh soal. Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada 





e. Encoding error 
Kesalahan ini terjadi karena peserta didik kurang memahami notasi. 
Kesalahan ini terjadi pada peserta didik melakukan proses penyelesaian. Kesalahan 
ini terjadi saat peserta didik  menuliskan kesimpulan dan jawaban yang diperoleh. 
Hasil kesalahan yang dilakukan peserta didik berada pada persentase 63,33% 
Berdasarkan data diatas kemampuan peserta didik menyelesaikan soal cerita 
fisika berada pada persentase 26,11%. Hal ini dipengaruhi karena soal-soal tersebut 
setelah dianalisis butir soal tingkat reliabelnya berada <0,2 yakni 0,12. Ini 
menyatakan bahwa soal-soal tersebut tidak reliabel atau tidak dapat dipercaya tingkat 
kesukarannya sehingga data yang diperoleh tidak signifikan. 
Dari ketentuan Standar KKM Mata Pelajaran Fisika di MAN 3 Makassar 
yaitu 70, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada MAN 3 Makassar terdapat 1 
peserta didik yang memenuhi Standar KKM dengan rentang nilai > 70 dan dapat 
dikatakan peserta didik tersebut tuntas namun terdapat 23 peserta didik yang rentang 
nilainya <70 dan hal tersebut dikatakan tidak tuntas. 
3. Penyebab Rendahnya Nilai Peserta Didik 
Lerner berpendapat bahwa beberapa kekeliruan dalam belajar adalah 
kekurangan pemahaman tentang simbol, nilai tempat, perhitungan, dan penggunaan 
proses yang keliru. Penyebab nilai peserta didik yang rendah disebabkan oleh peserta 
didik belum mampu mengingat rumus fisika dengan benar sehingga menimbulkan 
kesalahan menuliskan persamaan dalam menyelesaikan soal.42 Hal ini sependapat 
                                                                 
42Lerner, ”Learning Disabilities: Theories, Diagnosis, and Teaching Strategis”, (New Jersey: 





dengan Higbe yang membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam menghafal, 
faktor tersebut meliputi informasi tersebut tidak penting, interferensi atau gangguan, 
tidak focus dan tidak konsentrasi, stress, fisik yang lelah, dan gaya hidup.43 
 Hal lain yang menyebabkan nilai peserta didik yang rendah karena 
kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan matematika masih rendah, hal ini 
terlihat dari hasil jawaban peserta didik yang keliru bahkan tidak menjawab dengan 
benar dalam operasi matematika. Hal ini sependapat dengan Krispatrick bahwa 
sebagian besar penyelesaian masalah fisika memerlukan keterampilan matematika 
yang baik. Peserta didik yang tidak memiliki kemampuan matematika yang baik 
akan gagal dalam memahami fisika.  
Selain itu, menurut Cut Ramdani (2014) dalam hasil penelitiannya dengan 
judul “Hubungan Kemampuan Berhitung Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Fisika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Banda Aceh” menyatakan bahwa 
peserta didik kesulitan dalam menjawab soal cerita fisika karena banyaknya operasi 
hitung matematika yang rumit dalam setiap persoalan fisika yang membuat peserta 
didik terhambat dalam menyelesaikan soal fisika, sehingga berdampak pada  
rendahnya nilai fisika peserta didik. Sedangkan peserta didik yang tidak kesulitan 
dalam menjawab soal fisika menyatakan kemampuan berhitung peserta didik 
membantu dalam menyelesaikan soal cerita fisika dengan mudah. Sehingga dapat 
disimpulkan pada penelitian ini dalam menyelesaikan soal cerita fisika peserta didik 
harus mampu mempunyai penguasaan keterampilan matematika yang bagus agar 
mampu menyelesaikan soal-soal fisika dalam bentuk uraian ataupun lainnya. 
                                                                 





4. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 
Pada tanggal 03 Mei 2018 semua surat izin penelitian tersebar diseluruh 
sekolah MAN Se-kota Makassar, respon baik dari sekolah MAN 1 dan MAN 3 
Makassar dalam pelaksanaan penelitian ini untuk dilaksanakan di sekolah tersebut. 
Pada MAN 3 Makassar, kepala tata usaha memberikan arahan untuk bertemu dengan 
guru kelas X dan pertimbangan oleh Ibu Fatma selaku guru kelas X di MAN 3 
Makassar penelitian ini dilaksanakan besok pada tanggal 04 Mei 2018 dan kelas 
yang terpilih untuk melaksanakan penelitian yakni Kelas X MIA 4 yang 
dilaksanakan pada jam pertama dan kedua mata pelajaran fisika. Kemudian keesokan 
harinya peneliti datang dan membagikan tes kemampuan peserta didik yang 
jumlahnya sebanyak 24 orang peserta didik dan didampingi oleh ibu dalam 
mengawasi penelitian ini. Sedangkan respon dari sekolah MAN 1 Makassar, setelah 
bertemu dengan Ibu Dewi selaku guru fisika kelas X di MAN 1 Makassar. 
Berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini dilaksanakan hari Rabu, 09 Mei 
2018 saat pulang sekolah dikarenakan pada jadwal mengajar Ibu Dewi ingin 
melakukan penguatan atau evaluasi kepada didik sehingga, penelitian ini 
dilaksanakan setelah pulang sekolah dan kelas terpilih pada penelitian ini yakni kelas 
X MIA 3. 
Disinilah letak perbedaan rendahnya nilai dan kelemahan penelitian ini, 
mengapa nilai peserta didik di MAN 3 lebih rendah dibanding MAN 1. Pada MAN 3, 
guru dan peniliti yang bersangkutan tidak memberi tahu kepada peserta didik, jika 
keesokan harinya akan dilaksanakan penelitian berupa tes kemampuan kepada 
peserta didik sehingga peserta didik tidak mempelajari materi-materi yang akan 





tes kemampuan ini kurang memuaskan. Sedangkan di MAN 1 Makassar, hasil 
kesepakatan antara guru dan peneliti, bahwa penelitian ini dilaksanakan hari rabu 
seminggu setelah pemberian surat izin penelitian. Guru sebelumnya telah 
memberitahukan akan dilaksanakannya tes kemampuan dan materi yang akan 
diujikan. Sehingga penelitian ini, cukup memuaskan dikarenakan ada peserta didik 
yang tes kemampuan yang nilainya hampir mendekati nilai 100. 
Namun kelemahan penelitian ini juga, si peneliti dalam penelitian ini tidak 
melakukan observasi terhadap guru yakni melakukan pengamatan dalam proses 
pembelajaran antara guru dengan peserta didik di dalam kelas sehingga peneliti tidak 
mengetahui apakah materi yang akan dia ujikan kepada peserta didik itu sudah 
pernah diberikan contoh-contoh soal sebelumnya, apakah soal yang akan diberikan 
itu mampu ia kerjakan atau tidak dan kesalahan peneliti juga tidak melakukan 
observasi langsung berupa wawancara terhadap peserta didik mengenai jawaban 
peserta didik sehingga nilai perolehan dari tes kemampuan tersebut banyak yang 
tidak memenhi Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 
dari sekolah. 
Adapun kelemahan si peneliti, dalam penyusunan soal cerita fisika peneliti 
sebaiknya mengetahui karakteristik pembuatan soal cerita secara umum dan 
mengkonsultasikan kepada guru bidang studi, soal yang akan di ujikan kepada 
peserta didik sudah pernah dijelaskan atau belum sehingga soal yang akan diujikan 
valid berdasarkan ketentuan guru. Dan selanjutnya di analisis oleh ahli pakar untuk 
melihat tingkat kesukaran soal tersebut. 
Adapun metode guru dalam melakukan proses belajar mengajar di kelas lebih 





mengajar, kemudian setelah guru menjelaskan materi biasanya guru menanyakan 
kepada peserta didik apakah sudah mengerti? Disinilah peran aktif peserta didik, 
ketika guru melemparkan suatu pertanyaan atau pernyataan kepada peserta didik. 
Namun dalam proses pembelajaran ini, ada peserta didik yang kuranng aktif 
sehingga yang lebih dominan dalam proses pembelajaran ini adalah peserta didik 
yang fokus terhadap proses pembelajaran. Dan dalam  proses pembelajaran, guru 
dalam memberikan contoh-contoh latihan soal. Guru menggunakan media dalam 
kelas untuk praktekkan materi yang guru bawakan dan mencotohkan kepada peserta 
didik tentang peristiwa alam yang terjadi dalam materi pelajaran fisika. Sehingga 
peserta didik mampu menalar dan membayangkan fenomena-fenomena tersebut yang 
membuat mudah menjelaskan materi yang ia bawakan. Namun faktanya, ketika 
peserta diberi contoh soal ia mampu memahami langkah penyelesaiannya tapi ketika 
diberi latihan soal yang redaksinya agak sedikit berubah dari contoh soal, disitulah 
ada sebagian peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi apa-apa yang 











Kesimpulan pada penelitian ini, bahwa kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita fisika di MAN 1 Makassar berada pada nilai rata-rata 
56,42 yang terdapat 6 peserta didik yang memenuhi Standar KKM. Sedangkan di 
MAN 3 Makassar berada pada nilai rata-rata 52,79 dan ada 1 peserta didik yang 
memenuhi Standar KKM.  
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan implikasi yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai peserta 
didik di bawah nilai rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM) hal ini disebabkan 
karena peneliti hanya mengfokuskan pada data hasil belajar yang diperoleh, tanpa 
melakukan tindakan lanjut berupa wawancara langsung kepada peserta didik, apa 
yang mengakibatkan nilai yang diperoleh peserta didik sangat rendah sehingga 
penelitian ini perlu adanya penelitian selanjutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak 
yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, dalam proses pembelajaran 
guru dituntut untuk senantiasa pandai dalam mendidik peserta didik bukan hanya dari 
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DATA NILAI PESERTA DIDIK 
 
A.1 DATA MAN 1 MAKASSAR 


















10 10 13 25 35 93 
3 
Nur Rezky Amalia 
Putri 





























10 5 13 2 35 65 
11 Mita 9 10 7 2 35 63 
12 Adelia Safitry 10 10 15 13 15 63 
13 Muslim Al Ashrra 10 8 9 2 34 63 
14 Ahmad Fatih 9 9 12 1 28 59 
15 Riza Rusydi 10 10 10 13 15 58 
16 Sarina Ramlan 10 10 15 5 17 57 
17 Pandu Wicaksana 10 10 12 2 23 57 








10 10 13 3 17 53 










7 5 12 2 25 51 
23 Magfira 7 10 15 3 15 50 








10 10 13 8 6 47 
27 
A. Nur Achmad 
Gymnastiar H 
10 10 13 3 6 42 




7 4 13 2 15 41 












10 9 0 2 14 35 
34 Nurul Mujahidah 10 5 10 2 5 32 
35 
Andi Sitti Afifa 
Darussalam 
10 3 12 1 6 32 
36 Faizah Annisa 9 5 13 2 2 31 
Keterangan : 
Item Soal Nomor 1 = Skor 10 
Item Soal Nomor 2 = Skor 15 
Item Soal Nomor 3 = Skor 15 
Item Soal Nomor 4 = Skor 25 











1 2 3 4 5 
1 Soniawati 7 5 4 25 35 76 




9 5 4 25 10 68 
4 Amalia Nirmala 9 4 4 25 10 67 
5 Putri Pratiwi 9 4 4 25 10 67 




7 4 3 25 25 64 
8 Zulfaida 9 3 3 25 22 62 
9 Filda Dwi Anggreni 7 4 4 25 22 62 
10 Muhara Nur Arifah 9 4 3 25 10 61 
11 
Sitti Tripuji Reski 
Purwanti 




7 5 4 20 22 58 
13 Nur Hikma 7 4 2 19 20 52 
14 Tanti Novila 7 2 3 25 10 47 
15 Nur Ifni Anggraeni 9 5 3 3 22 42 
16 
St. Nur Indah 
Kirana 
9 4 4 3 22 42 
17 Nurul Aulia Fani 7 2 4 1 28 42 
18 Sulfa Nuraeni Adila 9 3 4 3 22 41 








7 5 3 2 22 39 
22 
A. Azizah Nabila 
Putri 
7 4 3 3 22 39 
23 Al Vina Damayanti 7 4 3 3 22 39 






Item Soal Nomor 1 = Skor 10 
Item Soal Nomor 2 = Skor 15 
Item Soal Nomor 3 = Skor 15 
Item Soal Nomor 4 = Skor 25 










B.1 ANALISIS DESKRIPTIF DATA MAN 1 MAKASSAR 








B.1 ANALISIS DESKRIPTIF DATA MAN 1 MAKASSAR 
Analisis deskriptif data MAN 1 Makassar 
Skor maksimum  : 96 
Skor minimum   : 31 
N    : 36 
a. Rentang Nilai 
rt XXR   
    = 96 – 31 
    = 65
 








= 6,11 dibulatkan menjadi 6 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
















d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.3  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel X 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
31-41 9 25 
42-52 7 19,5 
53-63 10 27,8 
64-74 4 11,1 
75-85 2 5,6 
86-96 4 11,1 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
31 1 2,8 2,8 2,8 
32 1 2,8 2,8 5,6 
32 1 2,8 2,8 8,3 
35 1 2,8 2,8 11,1 
37 1 2,8 2,8 13,9 
38 1 2,8 2,8 16,7 
39 1 2,8 2,8 19,4 





42 1 2,8 2,8 27,8 
47 1 2,8 2,8 30,6 
48 1 2,8 2,8 33,3 
50 2 5,6 5,6 38,9 
51 1 2,8 2,8 41,7 
51 1 2,8 2,8 44,4 
53 1 2,8 2,8 47,2 
54 1 2,8 2,8 50,0 
56 1 2,8 2,8 52,8 
57 1 2,8 2,8 55,6 
57 1 2,8 2,8 58,3 
58 1 2,8 2,8 61,1 
59 1 2,8 2,8 63,9 
63 3 8,3 8,3 72,2 
65 1 2,8 2,8 75,0 
66 1 2,8 2,8 77,8 
69 1 2,8 2,8 80,6 
70 1 2,8 2,8 83,3 
75 1 2,8 2,8 86,1 
83 1 2,8 2,8 88,9 
88 1 2,8 2,8 91,7 
89 1 2,8 2,8 94,4 
93 1 2,8 2,8 97,2 
96 1 2,8 2,8 100,0 











B.2 ANALISIS DESKRIPTIF DATA MAN 3 MAKASSAR 
Analisis deskriptif MAN 3 Makassar 
 
Skor maksimum  : 76 
Skor minimum   : 26 
N    : 24 
a. Rentang Nilai 
rt XXR   
    = 76 – 26 
    = 50
 








= 5,55 dibulatkan menjadi 6 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P   















d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.3  
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi Variabel X 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
26-34 1 4,1 
35-43 8 33,3 
44-52 2 8,3 
53-62 5 20,8 
63-71 6 25 
72-80 1 4,1 


















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
26 1 2,8 4,2 4,2 
39 3 8,3 12,5 16,7 
41 3 8,3 12,5 29,2 
42 1 2,8 4,2 33,3 
42 2 5,6 8,3 41,7 





52 1 2,8 4,2 50,0 
58 1 2,8 4,2 54,2 
61 1 2,8 4,2 58,3 
61 1 2,8 4,2 62,5 
62 1 2,8 4,2 66,7 
62 1 2,8 4,2 70,8 
64 1 2,8 4,2 75,0 
67 3 8,3 12,5 87,5 
68 1 2,8 4,2 91,7 
69 1 2,8 4,2 95,8 
76 1 2,8 4,2 100,0 
Total 24 66,7 100,0  
Missing System 12 33,3   












ANALISIS SOAL CERITA 
 
C.1 ANALISIS KEMAMPUAN SOAL CERITA MAN 1 MAKASSAR 
C.2 ANALISIS KESALAHAN SOAL CERITA MAN 1 MAKASSAR 
C.3 ANALISIS KEMAMPUAN SOAL CERITA MAN 3 MAKASSAR 
C.4 ANALISIS KESALAHAN SOAL CERITA MAN 3 MAKASSAR 



















C.1 ANALISIS KEMAMPUAN SOAL CERITA MAN 1 MAKASSAR 
 
Jenis Kemampuan Jumlah
NO. NAMA 1 2 3 4 5 Total
R E S F RE R E S F RE R S S F RE R E S F RE R E S F RE R E S F RE
1 Addiina Raihan Hamas 1 1 1 0 1 0 1 3
2 Nhurul Mutmainnah 1 1 1 0 0 1 1 1 3
3 Nur Rezky Amalia Putri 1 1 1 1 1 1 0 0 2 1 4
4 Yuly Sulistia Rizar 1 1 1 1 0 0 1 1 1 3
5 Aulia Wasilah Fathonah Salim 1 1 1 1 1 0 0 1 2 1 4
6 Aliyah Aisyah Putri 1 1 1 1 1 1 1 0 1 3 1 6
7 Faathimah Muhammad Achmar 1 1 1 0 0 1 1 1 3
8 Muhammad Naufal Khairi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 8
9 Rihul Islam Syahputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 1 6
10 Rindra Samudra Arir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 7
11 Mita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 3 0 6
12 Adelia Safitry 1 1 1 1 1 1 0 0 4 0 5
13 Muslim Al Ashrra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 0 5
14 Ahmad Fatih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 0 9
15 Riza Rusydi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 3 0 4
16 Sarina Ramlan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 3
17 Pandu Wicaksana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 0 8
18 Muh. Hilmi A. Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 0 9
19 Adinda Anil Bunga. S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 0 7
20 Anggun Rahmadita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 0 9
21 Ammar Fauzan Arsyad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 0 5
22 Ghifar Muhammad Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 0 7
23 Magfira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 0 6
24 Tiara Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 5
25 Andi Siti Nurkhazanah. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 1 0 4
26 Hanifah Hanun Djihad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 0 8
27 A. Nur Achmad Gymnastiar H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 0 9
28 Nurul Rahmayanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 0 7
29 Tarisa Amalia Pratiwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 0 10
30 Baso Nur Aidil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 0 10
31 Faradilla Camelia Jamil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 0 7
32 Nabilah Nur Fatihah S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 2 0 11
33 Kenny Alif Jimbran 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 1 0 10
34 Nurul Mujahidah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 0 8
35 Andi Sitti Afifa Darussalam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 2 0 11
36 Faizah Annisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 1 0 9
Jumlah 11 3 1 0 1 7 3 9 34 32 11 2 30 7 6 22 20 23 29 32 14 17 5 21 8 96 105 97 63 10 371
%Kemampuan 30,56 8,33 2,78 0 2,8 19,4 8,3333 25 94,4 88,9 30,6 5,56 83,33 19 16,7 61 55,6 63,89 80,6 88,9 38,9 47,2 13,89 58,3 22,22
Tingkat Kemampuan Peserta Didik Berdasarkan total Kemampuan Secara Keseluruhan Persentase Kemampuan Peserta Didik untuk Tiap Jenis Kemampuan
Jenis Kemampuan Jumlah Kemampuan Maksimal Kemampuan Persentase Kemampuan Jenis Kemampuan Jumlah Kemampuan Maks. Kemampuan %Kemampuan
Read and think 96 900 10,7 Read and think 96 180 53,3
Explore and plan 105 900 11,7 Explore and plan 105 180 58,3
Select a strategy 97 900 10,8 Select a strategy 97 180 53,9
Find and answer 63 900 7 Find and answer 63 180 35





C.2 ANALISIS KEMAMPUAN SOAL CERITA MAN 3 MAKASSAR 
 
Jenis Kemampuan Jumlah
NO. NAMA 1 2 3 4 5 Total
R E S F RE R E S F RE R E S F RE R E S F RE R E S F RE R E S F RE
1 Soniawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 9
2 Eva Puspitasari S 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 7
3 Nuralya Azizah Umar 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 9
4 Amalia Nirmala 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 9
5 Putri Pratiwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 9
6 Nurhamdayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 9
7 Cahyati Diva Aufiah 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 6
8 Zulfaida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 9
9 Filda Dwi Anggreni 1 1 1 1 1 1 1 2 1 6
10 Muhara Nur Arifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 6
11 Sitti Tripuji Reski Purwanti 1 1 1 1 0 0 2 0 3
12 Magfirah Rahmah Inayah 1 1 1 1 1 2 0 1 0 0 3
13 Nur Hikma 1 1 0 0 0 1 0 1
14 Tanti Novila 1 1 1 1 1 1 0 1 0 3
15 Nur Ifni Anggraeni 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 0 5
16 St. Nur Indah Kirana 1 1 1 1 0 1 2 2 0 5
17 Nurul Aulia Fani 1 1 0 0 1 1 0 2
18 Sulfa Nuraeni Adila 1 1 1 1 0 1 2 2 0 5
19 Nurhidayat 1 1 1 1 0 1 2 2 0 5
20 Siti Maghfira Rahman 1 1 1 1 0 1 2 2 0 5
21 Putri Haderia Rahayu 1 1 1 0 1 1 0 3
22 A. Azizah Nabila Putri 1 0 0 1 1 0 2
23 Al Vina Damayanti 1 0 0 1 1 0 2
24 Risani Nurul M 1 0 0 1 1 0 2
Jumlah 0 11 11 11 0 6 0 1 0 0 1 0 0 0 0 12 12 11 13 0 1 1 22 2 0 20 23 42 26 10 121
%Kemampuan 0,00 45,8 45,8 45,8 0 25 0 4,1667 0 0 4,17 0 0 0 0 50 50 45,83 54,2 0 4,17 4,17 91,67 8,33 0
Tingkat Kemampuan Peserta Didik Berdasarkan total Kemampuan Secara Keseluruhan Persentase Kemampuan Peserta Didik untuk Tiap Jenis Kemampuan
Jenis Kemampuan Jumlah Kemampuan Maksimal Kemampuan Persentase Kemampuan Jenis Kemampuan Jumlah Kemampuan Maks. Kemampuan %Kemampuan
Read and think 20 600 3,33 Read and think 20 120 16,7
Explore and plan 23 600 3,83 Explore and plan 23 120 19,2
Select a strategy 42 600 7 Select a strategy 42 120 35
Find and answer 26 600 4,33 Find and answer 26 120 21,7





C.3 ANALISIS KESALAHAN SOAL CERITA MAN 1 MAKASSAR 
 
Jenis Kesalahan Jumlah
NO. NAMA 1 2 3 4 5 Total
R C T P E R C T P E R C T P E R C T P E R C T P E R C T P E
1 Addiina Raihan Hamas 1 1 1 0 1 0 0 2
2 Nhurul Mutmainnah 1 1 1 0 0 1 1 0 2
3 Nur Rezky Amalia Putri 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 5
4 Yuly Sulistia Rizar 1 1 1 1 0 0 1 1 2 4
5 Aulia Wasilah Fathonah Salim 1 1 1 1 1 0 0 1 2 2 5
6 Aliyah Aisyah Putri 1 1 1 1 1 1 1 0 1 3 2 7
7 Faathimah Muhammad Achmar 1 1 1 0 0 1 1 0 2
8 Muhammad Naufal Khairi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 9
9 Rihul Islam Syahputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 2 7
10 Rindra Samudra Arir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 8
11 Mita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 3 3 9
12 Adelia Safitry 1 1 1 1 1 1 0 0 4 2 7
13 Muslim Al Ashrra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 7
14 Ahmad Fatih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 11
15 Riza Rusydi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 3 2 6
16 Sarina Ramlan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 5
17 Pandu Wicaksana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 10
18 Muh. Hilmi A. Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 11
19 Adinda Anil Bunga. S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 9
20 Anggun Rahmadita 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 10
21 Ammar Fauzan Arsyad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 7
22 Ghifar Muhammad Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 9
23 Magfira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 8
24 Tiara Puspita Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 7
25 Andi Siti Nurkhazanah. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 2 1 3 7
26 Hanifah Hanun Djihad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 11
27 A. Nur Achmad Gymnastiar H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 12
28 Nurul Rahmayanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 9
29 Tarisa Amalia Pratiwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 13
30 Baso Nur Aidil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 12
31 Faradilla Camelia Jamil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 10
32 Nabilah Nur Fatihah S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 2 3 14
33 Kenny Alif Jimbran 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 1 3 13
34 Nurul Mujahidah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 10
35 Andi Sitti Afifa Darussalam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 2 3 14
36 Faizah Annisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 1 2 11
Jumlah 11 3 1 0 1 7 3 9 34 32 11 2 30 7 6 22 20 23 29 32 14 17 5 21 8 65 45 68 91 79 303
%Kesalahan 30,56 8,33 2,78 0 2,8 19,4 8,3333 25 94,4 88,9 30,6 5,56 83,33 19 16,7 61 55,6 63,89 80,6 88,9 38,9 47,2 13,89 58,3 22,22
Tingkat Kesalahan Peserta Didik Berdasarkan total Kesalahan Secara Keseluruhan Persentase Kesalahan Peserta Didik untuk Tiap Jenis Kesalahan
Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan Maksimal Kesalahan Persentase Kesalahan Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan Maks. Kesalahan %Kesalahan
Reading Error 65 900 7,22 Reading Error 65 180 36,1
Comprehension Error 45 900 5 Comprehension Error 45 180 25
Transformation Error 68 900 7,55 Transformation Error 68 180 37,8
Process Skills Error 91 900 10,1 Process Skills Error 91 180 50,6






C.4 ANALISIS KESALAHAN SOAL CERITA MAN 3 MAKASSAR 
 
Jenis Kesalahan Jumlah
NO. NAMA 1 2 3 4 5 Total
R C T P E R C T P E R C T P E R C T P E R C T P E R C T P E
1 Soniawati 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 9
2 Eva Puspitasari S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 10
3 Nuralya Azizah Umar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 2 11
4 Amalia Nirmala 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 2 11
5 Putri Pratiwi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 10
6 Nurhamdayani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 10
7 Cahyati Diva Aufiah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 3 12
8 Zulfaida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 3 3 14
9 Filda Dwi Anggreni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 4 16
10 Muhara Nur Arifah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 12
11 Sitti Tripuji Reski Purwanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 15
12 Magfirah Rahmah Inayah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 4 4 3 16
13 Nur Hikma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 5 3 3 18
14 Tanti Novila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 3 2 13
15 Nur Ifni Anggraeni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 4 16
16 St. Nur Indah Kirana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 3 3 4 17
17 Nurul Aulia Fani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 2 2 3 13
18 Sulfa Nuraeni Adila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 4 4 17
19 Nurhidayat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 3 4 4 18
20 Siti Maghfira Rahman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 3 4 4 18
21 Putri Haderia Rahayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 5 3 3 16
22 A. Azizah Nabila Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 4 5 19
23 Al Vina Damayanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 5 3 4 19
24 Risani Nurul M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 5 5 19
Jumlah 23 0 8 1 6 18 23 23 24 24 24 3 22 23 24 12 8 9 9 8 12 14 7 18 14 89 48 69 75 76 349
%Kesalahan 95,83 0 33,3 4,16 25 75 95,833 95,833 100 100 100 12,5 91,67 96 100 50 33,3 37,5 37,5 33,3 50 58,3 29,17 75 58,3
Tingkat Kesalahan Peserta Didik Berdasarkan total Kesalahan Secara Keseluruhan Persentase Kesalahan Peserta Didik untuk Tiap Jenis Kesalahan
Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan Maksimal Kesalahan Persentase Kesalahan Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan Maks. Kesalahan %Kesalahan
Reading Error 89 600 14,8 Reading Error 89 120 74,2
Comprehension Error 48 600 8 Comprehension Error 48 120 40
Transformation Error 69 600 11,5 Transformation Error 69 120 57,5
Process Skills Error 75 600 12,5 Process Skills Error 75 120 62,5





C.5 ANALISIS BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5
1 Addina Raihan Hamas 8 15 13 25 35 96 9216
2 Nhurul Mutmainnah 10 10 13 25 35 93 8649
3 Nur Rezky Amalia Putri 9 10 15 20 35 89 7921
4 Yuly Sulistia Rizar 10 10 13 20 35 88 7744
5 Aulia Wasilah Fathonah Salim10 10 13 15 35 83 6889
6 Aliyah Aisyah Putri 10 10 10 20 25 75 5625 Keterangan: kelompok atas
7 Faathimah Muhammad Achmar10 5 10 20 25 70 4900 kelompok bawah
8 Muhammad Naufal Khairi 9 10 13 3 34 69 4761
9 Rhul Islam Syahputra 10 9 13 5 29 66 4356
10 Rindra Samudra Arir 10 5 13 2 35 65 4225
11 Mita 9 10 7 2 35 63 3969
12 Adelia Safitry 10 10 15 13 15 63 3969
13 Muslim Al Ashra 10 8 9 2 34 63 3969
14 Ahmad Fatih 9 9 12 1 28 59 3481
15 Riza Rusydi 10 10 10 13 15 58 3364
16 Sarina Ramlan 10 10 15 5 17 57 3249
17 Pandu Wicaksana 10 10 12 2 23 57 3249
18 Muh. Hilmi A.Y 10 12 8 2 24 56 3136
19 Adinda Anil Bunga S. 10 9 8 12 15 54 2916
20 Anggun Rahmadita 10 10 13 3 17 53 2809
21 Ammar Fauzan Arsyad 10 9 10 3 19 51 2601
22 Ghifar Muhammad Maulana 7 5 12 2 25 51 2601
23 Magfira 7 10 15 3 15 50 2500
24 Tiara Puspita Sari 10 5 13 5 17 50 2500
25 Andi Siti Nurkhazanah A. 10 10 13 5 10 48 2304
26 Hanifah Hanun Djihad 10 10 13 8 6 47 2209
27 A. Nur Achmad Gymnastiar H.10 10 13 3 6 42 1764
28 Nurul Rahmayanti 10 10 13 3 5 41 1681
29 Tarisa Amalia Pratiwi 7 4 13 2 15 41 1681
30 Baso Nur Aidil 2 8 12 2 15 39 1521
31 Faradilla Camelia Jamil 10 10 9 4 5 38 1444
32 Nabilah Nur Fatihah S. 8 9 4 2 14 37 1369
33 Kenny Alif Jimbran 10 9 0 2 14 35 1225
34 Nurul Mujahidah 10 5 10 2 5 32 1024
35 Andi Sitti Afifa Darussalam 10 3 12 1 6 32 1024
36 Faizah Annisa 9 5 13 2 2 31 961
37 Soniawati 7 5 4 25 35 76 5776
38 Eva Puspitasari S. 6 4 4 25 30 69 4761
39 Nuralya Azizah Umar 9 5 4 25 10 53 2809
40 Amalia Nirmala 9 4 4 25 10 52 2704
41 Putri Pratiwi 9 4 4 25 10 52 2704
42 Nurhamdayani 9 4 4 25 10 52 2704
43 Cahyati Diva Aufiah 7 4 3 25 25 64 4096
44 Zulfaida 9 3 3 25 22 62 3844
45 Filda Dwi Anggreni 7 4 4 25 22 62 3844
46 Muhara Nur Arifah 9 4 3 25 10 51 2601
47 Sitti Tripuji Reski Purwanti 7 5 3 24 27 66 4356
48 Magfirah Rahmah Inayah 7 5 4 20 22 58 3364
49 Nurhikma 7 4 2 19 20 52 2704
50 Tanti Novia 7 2 3 25 10 47 2209
51 Nur Ifni Anggraeni 9 5 3 3 22 42 1764
52 St. Nur Indah Kirana 9 4 4 3 22 42 1764
53 Nurul Aulia Fani 7 2 4 1 28 42 1764
54 Sulfa Nuraeni Adila 9 3 4 3 22 41 1681
55 Nurhidayat 9 3 4 3 22 41 1681
56 Siti Magfira Rahman 9 3 4 3 22 41 1681
57 Putri Haderia Rahayu 7 5 3 2 22 39 1521
58 A. Azizah Nabila Putri 7 4 3 3 22 39 1521
59 Al Vina Damayanti 7 4 3 3 22 39 1521
60 Risani Nurul M 0 1 2 1 22 26 676
Jumlah 516 405 493 622 1214 3250 190856
Mean 8,6 6,75 8,216667 10,36667 20,23333 54,16667
Indeks Kesukaran 0,86 0,45 0,547778 0,41467 0,578095
rendah sedang sedang sedang sedang
Mean Kelompok atas 9,647059 9,470588 12,11765 11,35294 28,82353
Mean Kelompok bawah 7,411765 3,588235 3,294118 11,05882 21,11765
Daya Pembeda 0,223529 0,392157 0,588235 0,01176 0,220168
cukup cukup baik jelek cukup
Validitas
sigma X 516 405 493 622 1214
sigma X kuadrat 4650 3329 5307 12122 29820
sigma XY 28368 23266 28075 39146 72001
Rxy 0,235645 0,447374 0,317773 0,59492 0,70741
rendah cukup cukup cukup tinggi
Reliabilitas
dou Kuadrat 3,54 9,920833 20,93639 94,56556 87,61222
sigma dou kuadrat 216,575








teori: Penentuan kelompok atas 
dan kelompok bawah berdasarkan 
teori yaitu 27% dari keseluruhan 
peserta
Tambahan: penentuan kelompok atas dan 
bawah yaitu 0.27 *60= 16.2 dibulatkan menjadi 
17 
Rumus Alfa Cronbach















Deskripsi Kesalahan Peserta Didik di MAN 1 dan MAN 3 Makassar 








Soal Nomor 1 
 
Contoh 1:  
 
Sumber: Data MAN 1 Makassar 
- Peserta didik kurang 
memahami apa yang 
diketahui dalam soal 
 




menghitung besar usaha 









Sumber: Data MAN 3 Makassar 
Peserta didik tidak 
menuliskan satuan 













Sumber: Data MAN 1 Makassar 
- Peserta didik 
melakukan kesalahan 
dalam membaca soal. 
Dalam soal diketahui 
















akhirnya 7 m tetapi 
peserta didik 
















































- Peserta didik tidak 
menuliskan satuan 




































Sumber: Data MAN 1 Makassar 




















hasil akhirnya 180 
joule tetapi peserta 







































- Peserta didik salah 
dalam memahami 
simbol fisika. 
Dimana dalam yang 
diketahui waktu 
dengan simbol (t) 




- Peserta didik tidak 
menuliskan satuan 
jawaban akhir yang 
diminta soal. 
 





hasil dari usaha yang 




























Sumber: Data MAN 1 Makassar 
- Peserta didik kurang 
memahami apa yang 
diketahui dalam soal. 
 




dalam soal. Dalam 
soal ditanyakan 
kecepatan dengan 
simbol v tetapi 
peserta didik 
menuliskan simbol a. 
 
- Peserta didik ceroboh 














































- Peserta didik salah 
dalam menentukan 
apa yang ditanyakan. 
Dalam soal 
ditanyakan kecepatan 








dari soal yang 
diberikan, rumus 






















Sumber: Data MAN 1 Makassar 
 
Peserta didik kurang 
memahami apa yang 
diketahui dan 
ditanyakan dalam soal. 
Dalam soal yang 
ditanyakan 
perbandingan EpB:EkB 
tetapi peserta didik 
menuliskan Ep = ? dan 






Sumber: Data MAN 3 Makassar 












Deskripsi Kemampuan yang Dimiliki Peserta Didik Kelas X di MAN 1 dan MAN 3 Makassar 
Hasil Pekerjaan Peserta Didik 
Deskripsi Kemampuan yang Dimiliki 
Peserta Didik Menurut Krulik dan 
Rudnick 
Soal Nomor 1 
  
 
Sumber: Data MAN 3 Makassar 
- Peserta didik mengidentifikasi 
pertanyaan, peserta didik mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan 
- Peserta didik mampu membuat 
perencanaan pemecahan masalah 
yaitu dengan membuat model 
matematika dari soal yang diberikan 
- Peserta didik mampu melakukan 
perhitungan dengan tepat dan benar 
 Peserta didik mampu 
mensubtitusikan massa, 
kecepatan awal, ketinggian, dan 
gravitasi bumi ke dalam rumus 
untuk mencari besar usaha untuk 
perpindahan bola dari jendela A 
ke jendela B. 
 Peserta didik mampu mengitung 
hasil perolehan usaha 
perpindahan bola dengan 
mengalikan massa bola, gaya 






Soal Nomor 2 
 
 
Sumber: Data MAN 1 Makassar 
- Peserta didik mengidentifikasi 
pertanyaan, peserta didik mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan 
- Peserta didik mampu membuat 
perencanaan pemecahan masalah 
yaitu dengan membuat model 
matematika dari soal yang diberikan 
- Peserta didik mampu melakukan 
perhitungan dengan tepat dan benar 
 Peserta didik mampu melakukan 
perhitungan untuk mencari 
ketinggian akhir bola jika 
diketahui ketinggian awal bola, 
massa dan usaha. 
 Peserta didik mampu 
mensubtitusikan massa, 
ketinggian, gaya gravitasi bumi 
dan usaha ke dalam rumus untuk 













Soal Nomor 3 
 
 
Sumber: Data MAN 3 Makassar 
- Peserta didik mengidentifikasi 
pertanyaan, peserta didik mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan 
- Peserta didik mampu membuat 
perencanaan pemecahan masalah yaitu 
dengan membuat model matematika dari 
soal yang diberikan 
- Peserta didik mampu melakukan 
perhitungan dengan tepat dan benar 
 Peserta didik mampu 
mensubtitusikan massa, kecepatan 
awal, waktu, dan percepatan ke 
dalam rumus untuk mencari besar 
usaha yang dilakukan dimas ketika 
mendorong meja. 
 Peserta didik mampu mencari 
terlebih dahulu nilai gaya dan 
perpindahan meja untuk 
menentukan usaha yang dibutuhkan 
dimas untuk mendorong meja. 
 Peserta didik mampu mengitung 
hasil perolehan usaha yang 
dilakukan dimas dengan  








Soal Nomor 4 
 
 
Sumber: Data MAN 1 Makassar 
- Peserta didik mengidentifikasi 
pertanyaan, peserta didik mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan 
- Peserta didik mampu membuat 
perencanaan pemecahan masalah yaitu 
dengan membuat model matematika 
dari soal yang diberikan 
- Peserta didik mampu melakukan 
perhitungan dengan tepat dan benar 
 Peserta didik mampu 
mensubtitusikan ketinggian awal, 
ketinggian akhir, dan gaya 
gravitasi bumi 
 Peserta didik mampu memilih 
strategi yaitu dengan menggunakan 
rumus cepat yang telah ia pelajari 
sebelumnya yaitu rumus untuk 
menghitung kecepatan ketika andi 
jatuh dari tangga. 
 Peserta didik mampu mengitung 
kecepatan dengan mengakarkan 
dua dikali gaya gravitasi bumi 
dikali ketinggian. 
- Peserta didik mampu menuliskan 







Soal Nomor 5 
 
 
Sumber: Data MAN 1 Makassar 
- Peserta didik mengidentifikasi 
pertanyaan 
- peserta didik mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan 
- Peserta didik mampu membuat 
perencanaan pemecahan masalah yaitu 
dengan membuat model matematika 
dari soal yang diberikan 
- Peserta didik mampu melakukan 
perhitungan dengan tepat dan benar 
 Peserta didik mampu 
mensubtitusikan ketinggian awal 
bola, dan kecepatan awal bola 
 Peserta didik mampu menentukan 
terlebih dahulu energi potensial dan 
energi kinetik benda untuk mencari 
perbandingan dari kedua energi 
tersebut. 
 Peserta didik mampu mengitung 
hasil perbandingan energi potensial 
dan energi kinetik. 
- Peserta didik mampu menuliskan 









E.1 ANALISIS KEVALIDAN DAN REABILITAS 








E.1 ANALISIS KEVALIDAN DAN REABILITAS 
E.1.1 TES HASIL BELAJAR FISIKA  
Soal Skor Validator Rata-rata Relevansi Kode 
Relevansi 1 2 
1 4 3 4 Kuat D 
2 4 4 4 Kuat D 
3 4 3 4 Kuat D 
4 4 3 4 Kuat D 
5 4 4 4 Kuat D 
Total Skor 20 17  
    
Rata-rata 
skor 





      Validator I 
               Lemah  Kuat 
(1,2)  (3,4) 
  
  Lemah (1,2) 
Validator II   
Kuat  (3,4) 
No Nama Validator 
1 Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. 













A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4   dan 
validator   2 = 3 atau 4 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0  







Instrumen dinyatakan realibel jikanilai         yang diperoleh lebih besar dari 0,7. 
Dalam penelitian ini, realibitas instrumen dihitung menggunakan rumus Gregory 
sebagai berikut: 
   
 
         
   
   
 
         





      
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka didapatkan nilai             0,7. 






D.2 INTRUMEN PENELITIAN 
KISI-KISI PENULISAN SOAL 
MATERI USAHA DAN ENERGI 
 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas / Semester : X / 2 
Penulis             : Noviyanti 
Alokasi Waktu : 120 menit 
Jumlah Soal     : 5 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sos ial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai isi keilmuan 
 







KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menghitung 
perpindahan sebuah benda 
Tingkat Kesukaran Mudah 
Kelas/ Semester X / 2 
Ranah Kognitif C3 
Nomor Soal 1 
 
Soal : 
Sebuah bola bermassa 1 kg dijatuhkan tanpa kecepatan awal dari atas gedung 
melewati jendela A di lantai atas ke jendela B di lantai bawah dengan beda tinggi 2,5 
m (g = 10 m/s2). Berapa besar usaha untuk perpindahan bola dari jendela A ke jendela 
B tersebut? 
Pembahasan : 
            
      





        
          
       
            
                 
               
 
 
KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menghitung 
besarnya energi potensial saat mencapai permukaan 
lantai 
Tingkat Kesukaran Mudah 
Kelas/ Semester X / 2 
Ranah Kognitif C3 







Sebuah bola logam dengan massa 2 kg (g = 10 m/s2) dilemparkan ke atas dari 
ketinggian 2 m dari permukaan lantai. Tentukan ketinggian bola logam ketika usaha 
yang dilakukan gaya berat bola terhadap meja tepat sebesar 100 joule? 
Pembahasan : 
            
      
          
        
            
       
Hubungan antara usaha dan energi potensial adalah 
                   
              ) 
       
      
  




KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 







Disajikan ilustrasi, peserta didik dapat menghitung 
besarnya usaha ketika mendorong sebuah benda. 
Tingkat Kesukaran Sedang 
Kelas/ Semester X / 2 
Ranah Kognitif C3 
Nomor Soal 3 
 
Soal : 
Dimas mendorong meja yang massanya 10 kg mula-mula diam di atas lantai, 
didorong selama 3 sekon bergerak lurus dengan percepatan 2 m/s2. Tentukanlah 
usaha yang dilakukan dimas ketika mendorong meja? 
Pembahasan : 
             
        
         
     
          
       
       
 
 
    
    
 
 





       
      
            
               
               
 
 
KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikanilustrasi, peserta didik dapat menganalisis 
bagian-bagian pada energi mekanik 
Tingkat Kesukaran Sulit 
Kelas/ Semester X / 2 
Ranah Kognitif C4 







Andi terjatuh dari tangga dengan ketinggian 8 meter dari atas tanah, maka kecepatan 
Andi tersebut pada saat mencapai ketinggian 2 meter dari tanah, bila percepatan 
gravitasi bumi 10 m/s2adalah.... 
Pembahasan : 
Diketahui : h1 = 8 m 
 h2 = 2 m 





 = ....? 
Penyelesaian : 
 Em1      = Em2 




 . m . v1
2 
= mgh2 + 
 
 














benda jatuh bebas, berarti v1 = 0, maka : 
gh1
 




























2 = 120 
v2                   = √    m/s 
 
 
KompetensiDasar 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), 
hubungan usaha (kerja) dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
Materi Pokok Usaha (kerja) dan Energi 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Disajikansebuah gambar, peserta didik dapat 
menganalisis hubungan antara energi potensial dan 
energi kinetik 
Tingkat Kesukaran Sulit 
Kelas/ Semester X / 2 
Ranah Kognitif C4 
Nomor Soal 5 
 
Soal : 






Sebuah benda jatuh bebas dari posisi A seperti pada gambar di atas. Hitunglah 
perbandingan energi potensial dan energi kinetik ketika sampai di B ! 
Pembahasan : 
Diketahui : hA = h 
 vA = 0 m/s (gerak jatuh bebas) 
Ditanyakan : EpB : EkB  
Penyelesaian : 
Terlebih dahulu tentukan energi potensial benda saat di titik B (EpB) 
Dengan hB = 
 
 
h, maka : 
EpB = m . g . hB 




EpB = ( 
 
 
) m . g . h 
Selanjutnya, tentukan energi kinetik di titik B (EkB) 
     EMA = EMB 
    EpA+ EkA = EpB + EkB 
  m . g . hA+ 
 
 





m . g . h + EkB 
  m . g . h+ 
 
 










   m . g . h+  = 
 
 
m . g . h + EkB 
  m . g . h- 
 
 
m . g . h
 
= EkB 
    EkB = 
 
 
m . g . h 
Sehingga perbandingan energi potensial dan energi kinetik saat di titik B adalah: 
     EpB :   EkB 
   
 
 
m . g . h :   
 
 
m . g . h 
    
 
 













No. Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar dan menentukan 
hasil dan satuan dengan bena 
5 
 
Jumlah skor 10 
2. Menulis diketahui dengan benar 5 
Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 5 
Jumlah skor 15 
3. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 5 
Menentukan hasil dan satuan dengan benar 5 
Jumlah skor 15 
4. Menulis diketahui dengan benar 5 
 Menulis persamaan dengan benar 10 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 25 





 Menulis persamaan dengan benar 20 
 Menentukan hasil dan satuan dengan benar 10 
 Jumlah skor 35 
Total skor 100 
Pedoman Penilaian/Penskoran 
           
              
   








TES KEMAMPUAN ANALISIS PESERTA DIDIK 
 
NAMA : 




Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini sesuai dengan kemampuan anda! 
1. Sebuah bola bermassa 1 kg dijatuhkan tanpa kecepatan awal dari atas gedung 
melewati jendela A di lantai atas ke jendela B di lantai bawah dengan beda 
tinggi 2,5 m (g = 10 m/s2). Berapa besar usaha untuk perpindahan bola dari 








2. Sebuah bola logam dengan massa 2 kg (g = 10 m/s2) dilemparkan ke atas 
dari ketinggian 2 m dari permukaan lantai. Tentukanlah ketinggian bola 










3. Dimas mendorong meja yang massanya 10 kg mula-mula diam di atas 
lantai, didorong selama 3 sekon bergerak lurus dengan percepatan 2 m/s2. 








4. Andi terjatuh dari tangga dengan ketinggian 8 meter dari atas tanah, bila 
percepatan gravitasi bumi 10 m/s2, maka tentukanlah kecepatan Andi pada 












Sebuah benda jatuh bebas dari posisi A seperti pada gambar di atas. Hitunglah 











F.1 DOKUMENTASI MAN 1 MAKASSAR 
















F.2 DOKUMENTASI MAN 3 MAKASSAR 
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